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ABSTRACT 

The work readiness of university graduates is a global challenge, impacting rising 

unemployment and part-time employment rates among young people. This study 

aims to analyze the contribution of organizational experience to alumni work 

readiness and to explore the differences and similarities between organizational 

and work experience. Employing a qualitative approach, this study gathered data 

through interviews with 15 primary informants and  triangulation sources.. The 

findings indicate that work and student organizational experiences complement 

each other in individual skill development. There are four key differences and four 

similarities between them. Differences include main orientation, feedback, 

hierarchical structure, and interaction experiences. Similarities are their 

objectives: developing individual skills, teaching the value of cooperation, teaching 

the value of responsibility, andand the last is to teach professionalism. Student 

organizational experience significantly contributes to alumni work readiness, 

particularly in communication, teamwork, negotiation, leadership, problem-

solving, critical thinking, and time management skills. Additionally, student 

organizational experience listed on a Curriculum Vitae can be a valuable asset for 

fresh graduates, enhancing their employment prospects. 

Keywords: work readiness, student organizations, soft skills, professionalism 
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ABSTRAK 

 

Kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi menjadi tantangan global yang berdampak 

pada meningkatnya tingkat pengangguran dan pekerja paruh waktu di kalangaan 

generasi muda. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi   pengalaman 

organisasi kemahasiswaan terhadap kesiapan kerja alumni, serta mengeksplorasi 

perbedaan dan  persamaan antara pengalaman organisasi kemahasiswaan dan  

pengalaman kerja. Menggunakan metode kualitatif, penelitian ini memperoleh data 

melalui wawancara dengan 15 informan utama dan  dua sumber triangulasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja dan  organisasi kemahasiswaan 

saling melengkapi dalam pengembangan keterampilan individu. Terdapat empat 

perbedaan serta empat persamaan antara keduanya. Perbedaanya terletak pada 

orientasi utama, feedback, struktur hierarki, dan pengalaman interaksi. Sementara 

itu, persamaannya terletak pada tujuanya yaitu untuk mengembangkan 

keterampilan individu, selanjutnya mengajarkan nilai kerja sama, mengajarkan nilai 

tanggung jawab, dan yang terakhir mengajarkan sikap profesional. Pengalaman 

organisasi kemahasiswaan memiliki kontribusi signifikan dalam kesiapan kerja 

alumni, terutama dalam pengembangan kemampuan komunikasi, kerja sama tim, 

negosiasi, kepemimpinan, pemecahan masalah, berpikir kritis, dan  manajemen 

waktu. Selain itu, pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimasukan ke dalam 

Curriculum Vitae pelamar kerja dapat menjadi aset berharga bagi fresh graduate 

dalam meningkatkan peluang mereka untuk diterima oleh pemberi kerja. 

 

Kata kunci: Kesiapan Kerja, Organisasi Kemahasiswaan, Soft Skill, Profesional 
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menyelesaikan tugas akhir skripsi yang berjudul “Analisis Pengalaman 

Organisasi Kemahasiswaan Terhadap Kesiapan Kerja: Studi Komprehensip 
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Skripsi ini merupakan hasil dari perjalanan panjang penulis dalam mencari 

berbagai literatur, melakukan penelitian, serta menganalisis data yang diperlukan. 

Proses ini tidaklah mudah, namun dapat memberikan banyak pelajaran dan 

pengalaman bagi penulis. Dalam kata pengantar ini, penulis ingin menyampaikan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perguruan tinggi memiliki peran penting dalam menyiapkan kesuksesan 

mahasiswanya di masa depan (Poernomo, 2020). Perguruan tinggi berperan tidak 

hanya dalam bidang akademik mahasiswa saja, tetapi juga dalam bidang non 

akademik sehingga mahasiswa dapat memenuhi tuntutan dalam lingkungan kerja 

(Pertiwi et al., 2021). Perguruan tinggi juga memegang tanggung jawab dalam 

memberikan dorongan maupun dukungan kepada mahasiswa untuk dapat 

menguasai soft skill dan hard skill yang dibutuhkan saat ini (Poernomo, 2020).  

Mengingat bahwa tantangan memasuki dunia kerja saat ini sangat banyak, 

mahasiswa dituntut untuk memiliki keterampilan yang beragam dan pengalaman 

yang dapat menunjang karirnya dalam lingkungan kerja (Nastiti et al., 2021). Oleh 

karena itu, perguruan tinggi perlu berfokus dalam menyiapkan lulusannya agar 

mampu mendukung kesuksesan mahasiswa dalam lingkungan kerja di era ini 

(Handayani and Wibowo, 2021). 

Perguruan tinggi harus memastikan bahwa semua lulusan mampu bersaing 

di pasar kerja dengan cepat (Kurniawan, 2020). Oleh karena itu, perguruan tinggi 

memiliki  tanggung  jawab  membekali mahasiswa dengan  nilai-nilai  sesuai  

kebutuhan  dunia  kerja  dan   industri (Basri and Dwiningrum, 2020). Selain itu, 

perguruan tinggi juga diharapkan bisa membentuk sumber daya manusia yang 
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memiliki daya saing (Marlinah, 2019). Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh 

perguruan tinggi untuk mendukung perkembangan potensi mahasiswanya adalah 

dengan membuat wadah untuk merangsang minat, bakat, kemampuan berpikir 

kritis, serta kemampuan berpikir kreatif, inovatif, serta produktif mahasiswa 

sehingga perguruan tinggi harus menyediakan wadah untuk hal itu (Maretha, 

Siahaan and Sitorus, 2022). 

Salah satu media yang dapat mewadahi mahasiswa untuk memiliki 

keterampilan yang beragam dan pengalaman yaitu organisasi kemahasiswaan 

(Nurdi, Laikuallo and Meiliska, 2020). Keberadaan organisasi kemahasiswaan 

dalam perguruan tinggi menjadi wadah dalam pengembangan soft skill maupun 

hard skill yang nantinya sangat berguna dalam lingkungan kerja dan pembentukan 

profesionalitas (Pertiwi et al., 2021). Organisasi kemahasiswaan juga dapat 

dijadikan media bagi mahasiswa dalam meningkatkan keterampilan, tanggung 

jawab, bakat, maupun soft skill lainnya dalam konteks yang mirip dengan dunia 

kerja (Saputro et al., 2018). Selain itu, organisasi kemahasiswaan juga memiliki 

peran dalam meningkatkan kemampuan komunikasi, kerja sama dalam tim, berpikir 

kritis, dan bertanggung jawab atas tugas yang diberikan (Pertiwi et al., 2021).  

Berdasarkan penelitian terdahulu, motivasi mahasiswa memasuki organisasi 

kemahasiswaan adalah untuk meningkatkan wawasan, menambah relasi, 

mengembangkan kemampuan dalam berorganisasi, dan memberikan pengalaman 

berharga dalam berorganisasi (Nurdi, Laikuallo and Meiliska, 2020). Selain 

motivasi internal dari mahasiswa (Asnawi, 2022), Undang-Undang Nomor 12 
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Tahun 2012 tentang perguruan tinggi pasal 77 ayat 2 juga membahas bahwa 

organisasi kemahasiswaan paling sedikit memiliki fungsi untuk: 

a. mewadahi kegiatan Mahasiswa dalam mengembangkan bakat, minat, dan 

potensi Mahasiswa;  

b. mengembangkan kreativitas, kepekaan, daya kritis, keberanian, dan 

kepemimpinan, serta rasa kebangsaan;  

c. memenuhi kepentingan dan kesejahteraan Mahasiswa; dan 

d. mengembangkan tanggung jawab sosial melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat. 

Dalam organisasi kemahasiswaan, setiap anggota memiliki tanggung jawab 

atau kewajiban yang harus dipenuhi sesuai dengan program kerja dan tujuan dari 

organisasi kemahasiswaan yang diikuti (Pertiwi et al., 2021). Melalui keterlibatan 

dalam organisasi kemahasiswaan, mahasiswa dapat berinteraksi dengan situasi-

situasi baru yang memperkaya mereka dengan keterampilan, minat, kemampuan, 

motivasi, serta berbagai soft skill lainnya (Maretha, Siahaan and Sitorus, 2022). 

Proses ini  dapat melatih rasa tanggung jawab, disiplin dan kerja keras dalam 

pencapaian tujuan organisasi kemahasiswaan juga pelaksanaan program kerja. 

Dalam organisasi kemahasiswaan juga, pengambilan keputusan dilakukan dengan 

mengadakan musyawarah yang mana hal ini dapat menanamkan rasa sabar, 

toleransi, serta ikhlas menerima keputusan akhir sesuai dengan keputusan bersama 

(Pertiwi et al., 2021). 

Saat ini, ketatnya persaingan antar perusahaan mengharuskan perusahaan 

untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang bukan hanya pintar saja 
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namun juga memiliki pengalaman praktis (Siswanto, Arifah and Ramadhan, 2019). 

Penelitian terdahulu juga telah menyebutkan bahwa pengalaman dalam organisasi 

kemahasiswaan memiliki pengaruh yang signifikan dengan kesiapan kerja (Andika, 

2019) dan juga kemampuan kepemimpinan (Linando, Hartono and Setiawati, 

2018). Oleh karena itu, pengalaman organisasi kemahasiswaan diharapkan mampu 

menjadikan mahasiswa memiliki daya saing dalam lingkungan kerja (Nurdi, 

Laikuallo and Meiliska, 2020).  

Ketatnya persaingan antar pelamar kerja juga mengharuskan calon pelamar 

kerja sebaiknya mempunyai 3 aspek kunci, yakni kompetensi yang diperlukan, 

keahlian pada bidang yang diinginkan, serta pengalaman relevan (Sholatiah, Lestari 

and Komalasari, 2022). Hal ini penting karena saat mengajukan lamaran, 

Departemen SDM akan menilai Curriculum Vitae (CV) pelamar untuk memastikan 

kesesuaian dengan kriteria yang dibutuhkan. Jika memenuhi persyaratan awal, 

langkah berikutnya adalah mengevaluasi latar belakang pendidikan serta 

pengalaman kerja (Widowati and Agustina, 2021). Pertanyaannya adalah apakah 

pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimasukkan pada CV dapat dianggap 

sebagai pengalaman kerja, dan sejauh mana pengalaman organisasi kemahasiswaan 

mempengaruhi kesiapan kerja para pelamar kerja. 

Kurangnya kesiapan kerja lulusan telah menjadi masalah besar di berbagai 

negara, baik yang sedang berkembang maupun yg sudah maju. Hal ini 

menyebabkan tingginya tingkat pengangguran serta pekerjaan paruh waktu di 

kalangan generasi muda (Prikshat et al., 2019). Oleh karena itu, analisis mendalam 

tentang pengalaman alumni perguruan tinggi dalam lingkungan kerja penting 
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dilakukan untuk menjawab bagaimana kontribusi pengalaman organisasi 

kemahasiswaan terhadap kesiapan kerja alumni ketika mereka memasuki 

lingkungan kerja. Selain itu, analisis mendalam tentang pengalaman alumni 

perguruan tinggi dalam lingkungan kerja penting dilakukan untuk mengetahui 

persepsi narasumber terkait perbedaan dan persamaan pengalaman organisasi 

kemahasiswaan dan pengalaman kerja. 

 Alasan di atas mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Pengalaman Organisasi Kemahasiswaan Terhadap Kesiapan 

Kerja: Studi Komprehensip Terhadap Alumni Perguruan Tinggi Dalam 

Lingkungan Kerja”. 

1.2 Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pengalaman organisasi kemahasiswaan berkontribusi  terhadap 

kesiapan kerja alumni dalam lingkungan kerja. 

b. Bagaimana pandangan narasumber terkait perbedaan serta persamaan 

antara pengalaman organisasi kemahasiswaan dengan pengalaman kerja 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana kontribusi pengalaman organisasi kemahasiswaan terhadap 

kesiapan kerja? 

2. Apa perbedaan dan persamaan antara pengalaman organisasi 

kemahasiswaan dan pengalaman kerja? 
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1.4 Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana kontribusi pengalaman organisasi 

kemahasiswaan terhadap kesiapan kerja. 

2. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan antara pengalaman organisasi 

kemahasiswaan dan pengalaman kerja. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini secara teoritis berkontribusi dalam pengembangan penelitian 

mendatang terkait kontribusi pengalaman organisasi kemahasiswaan 

terhadap kesiapan kerja alumni dalam lingkungan kerja. 

b. Manfaat praktis 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berkontribusi dalam menambah wawasan peneliti terkait 

dengan hubungan antara pengalaman organisasi kemahasiswaan dan 

kesiapan kerja, serta meningkatkan keterampilan peneliti dalam 

menganalisis data. 

2. Bagi Institusi 

Hasil dari penelitian ini juga dapat berkontribusi dalam memberikan 

masukan kepada pihak universitas dan mahasiswa dalam merancang 

kegiatan maupun program yang dapat meningkatkan kesiapan 
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mahasiswa dalam menghadapi tuntutan maupun tantangan dalam 

lingkungan kerja atau dunia kerja  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

1.1 Tinjauan Teoritis 

1.1.1 Organisasi kemahasiswaan 

Organisasi merupakan sistem sosial terstruktur yg terdiri dari kelompok dan 

individu yang bekerja bersama untuk mencapai beberapa tujuan yang disepakati 

(Greenberg, 2011). Umumnya, orang-orang dengan tujuan yang sama akan 

membentuk organisasi untuk mencapai tujuan tersebut (Pertiwi et al., 2021). Oleh 

karena itu, kita banyak menemukan organisasi di sekitar kita seperti misalnya di 

dalam kampus seperti yaitu Majelis   Permusyawaratan   Mahasiswa (MPM), Badan 

Eksekutif   Mahasiswa (BEM),  Himpunan  Mahasiswa  Jurusan  (HMJ),  serta  

banyak sekali  Unit  kegiatan Kemahasiswaan   (UKM)   yg   memfasilitasi   bakat   

serta   minat   mahasiswa anggotanya (Basri and Dwiningrum, 2020). 

Organisasi kemahasiswaan merupakan sebuah media yang disediakan untuk 

mahasiswa oleh perguruan tinggi untuk mengembangkan keterampilan sosial, 

kepemimpinan, minat, bakat, maupun soft skill lainnya (Khumaeroh and Djamaris, 

2023). Organisasi kemahasiswaan ialah wadah para mahasiswa untuk berproses 

baik dalam pembelajaran serta pendidikan yang diperoleh melalui program kegiatan 

yang dilaksanakan secara formal maupun non formal (Rohiyatun and Aryani, 

2020). Menurut Dikti Kemendikbud, organisasi kemahasiswaan merupakan sebuah 



9 
 

wadah yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam mengembangkan kapasitas 

dirinya sebagai mahasiswa dapat berupa aspirasi, inisiasi, maupun gagasan-gagasan 

positif serta kreatif melalui ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang relevan. 

Sebagai wadah penyaluran aspirasi, mahasiswa dapat menyalurkan aspirasi melalui 

kegiatan seni, keagamaan, atau organisasi-oragnisasi kemahasiswaan yang ada di 

dalam kampus sesuai dengan minat bakat mahasiswa yang bersangkutan (Nurdi, 

Laikuallo and Meiliska, 2020). 

Tujuan dari organisasi kemahasiswaan itu sendiri adalah untuk 

mengembangkan minat bakat mahasiswa, memberikan pengalaman dan 

pengetahuan, mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

mengembangkan hard skill dan soft skill, mengembangkan kemampuan bekerja 

sama, bertanggung jawab, keterampilan dalam berkomunikasi dan lain sebagainya 

(Pertiwi et al., 2021). Umumnya, dalam perguruan tinggi menyediakan berbagai 

organisasi kemahasiswaan yang dapat dipilih oleh mahasiswa sesuai dengan minat 

bakat maupun tujuan mereka. Contohnya seperti Lembaga Dakwah Kampus yang 

umumnya menampung mahasiswa yang memiliki minat dalam penyebaran dakwah 

Islamiyah, mengembangkan keterampilan komunikasi maupun keterampilan 

lainnya.  

Organisasi kemahasiswaan memiliki peran penting yakni berfungsi sebagai 

wadah di mana mahasiswa dapat membangun soft skills mereka sendiri, yang akan 

sangat berguna untuk masa depan, baik dalam pekerjaan maupun dalam 

menghadapi masalah dalam masyarakat (Idauli, Fitri and Supriyono, 2021). Selain 

itu, masuk dalam organisasi kemahasiswaan juga memiliki banyak manfaat sesuai 
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dengan tujuan dan perannya yakni termasuk di dalamnya seperti menambah relasi, 

belajar memahami orang lain, belajar mengatur waktu dengan baik, memiliki rasa 

tanggung jawab yang tinggi, memperluas wawasan, melatih diri sebelum terjun ke 

lapangan, meningkatkan kemampuan berkomunikasi, dan mengembangkan 

karakter (Jovanka Sirait and Siahaan, 2020). 

1.1.2 Kesiapan Kerja 

Kesiapan kerja adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan tugas 

tertentu sesuai dengan kemampuan dan kesediaan mereka (Farihati and Bashori, 

2019). Konsep kesiapan kerja ini berarti bahwa seseorang yang baru lulus sudah 

siap dan memiliki peluang untuk mendapatkan pekerjaan (Kapareliotis, Voutsina 

and Patsiotis, 2019). Kesiapan kerja didapat dari pengalaman-pengalaman yang 

telah dilalui oleh seseorang sehingga ia dapat menyelesaikan tugas secara 

maksimal, sesuai dengan target yang telah ditentukan, dan dapat melalui hambatan 

maupun tantangan dengan baik (Saputro et al., 2018).  

Kesiapan kerja dipengaruhi oleh tiga faktor: tingkat kematangan, 

pengalaman sebelumnya, dan kondisi mental dan emosi yang selaras. Tingkat 

kematangan menunjukkan proses perkembangan atau pertumbuhan yang sempurna, 

yang berarti siap digunakan. Pengalaman sebelumnya adalah pengalaman yang 

dimiliki berkaitan dengan lingkungan, peluang yang tersedia, dan pengaruh dari 

luar yang tidak disengaja. Keadaan mental dan emosi yang selaras termasuk 

keadaan kritis, pertimbangan logis, objektif, bersikap dewasa, keinginan untuk 

bekerja sama dengan orang lain, kemampuan untuk menerima, dan keinginan untuk 

maju (Suhartono and Machmuddah, 2020). Selain itu, terdapat beberapa faktor juga 
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yang mempengaruhi kesiapan kerja seperti motivasi belajar, pengalaman praktek, 

bimbingan profesional, kondisi ekonomi keluarga, prestasi belajar, informasi 

pekerjaan, ekspektasi masuk dunia kerja, pengetahuan, tingkat inteligensi, bakat, 

minat, sikap, nilai-nilai, kepribadian, kondisi fisik, penampilan, keterampilan, 

kreativitas, kemandirian, dan kedisiplinan (Muspawi and Lestari, 2020). 

Adapun ciri-ciri seseorang dapat dikatakan memiliki kesiapan kerja yakni 

mengetahui serta memahami apa yang akan dilakukan dalam pekerjaannya sesuai 

dengan jabatan yang diembannya juga target yang telah ditentukan (Andika, 2019). 

Kesiapan kerja seseorang juga dapat dilihat dari bagaimana dia menyesuaikan  diri  

dengan keadaan sekelilingnya     sehingga     mampu bekerja sama (Fitriani, 

Wahyuni and Widianto, 2021). Selanjutnya yakni mampu menyelesaikan masalah 

(Kurniawan, 2020), bersikap positif dan menerima resiko sebagai akibat dari 

pekerjaan dan lingkungannya, serta memahami serta dapat mengatasi masalah 

akibat pekerjaan (Rahmawati et al., 2022). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Metode kualitatif biasanya digunakan dalam memahami dan menemukan 

apa yang tersembunyi dibalik peristiwa secara terperinci yang biasanya sulit untuk 

dipahami. Pendekatan penelitian kualitatif dapat digunakan oleh peneliti yang 

biasanya bergerak dalam bidang ilmu sosial dan perilaku baik itu organisasi, 

kelompok maupun individu. Pendekatan penelitian kualitatif juga merupakan suatu 

penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kenyataan, 

peristiwa, kegiatan sosial, perilaku, pemikiran orang secara individual juga grup. 

Penelitian kualitatif banyak menggunakan naratif daripada analisis statistik untuk 

menganalisis data. Data dihimpun menggunakan pengamatan secara seksama, 

meliputi deskripsi dalam konteks yang mendetail disertai catatan hasil wawancara 

yang mendalam, dan hasil analisis dokumen.  Penelitian kualitatif mempunyai dua 

tujuan utama yakni menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 

explore), dan  menggambarkan serta menjelaskan (to describe and explain) 

(Machmud, 2016).  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

fenomenologis, yang bergantung pada atau memahami makna fenomena 

(noumena) yang dijelaskan secara mendalam. Tujuan penelitian fenomenologi 

adalah untuk mendapatkan pemahaman tentang respon seseorang terhadap 
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keberadaan mereka dalam masyarakat dan pengalaman yang mereka alami saat 

berinteraksi dengan orang lain (Harahap, 2020). Peneliti memilih metode kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi karena ingin mendapatkan informasi yang 

sebenarnya dari responden wawancara sesuai dengan tujuan penelitian ini yakni 

untuk mengetahui pengaruh pengalaman organisasi kemahasiswaan terhadap 

kesiapan kerja alumi perguruan tinggi dalam lingkungan kerja. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yg mendalam 

tentang pengalaman organisasi kemahasiswaan alumni perguruan tinggi 

dan bagaimana pengalaman tersebut memengaruhi kesiapan kerja mereka. 

Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk menjelajahi fenomena ini 

secara lebih mendalam, memahami konteks, serta menangkap makna yg mungkin 

tidak terdeteksi dengan pendekatan kuantitatif yang lebih terstruktur. Dalam 

penelitian kualitatif, peneliti dapat menggali perspektif individu secara mendalam 

melalui wawancara, observasi, atau analisis teks. Hal ini penting dalam kasus ini 

karena peneliti ingin memahami bagaimana pengalaman organisasi kemahasiswaan 

secara spesifik memengaruhi kesiapan kerja seseorang.  

Selain itu, tujuan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif karena relatif 

minimnya penelitian yg sudah dilakukan terhadap masalah ini, sehingga diperlukan 

pendekatan yang lebih mendalam untuk menggali informasi yang lebih lengkap dan 

mendalam tentang subjek tersebut. 
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3.3 Narasumber Penelitian 

Jumlah narasumber atau responden untuk penelitian ini  sebanyak 15 orang, dengan 

tambahan 2 orang sebagai narasumber triangulasi. Penentuan angka 15 didasarkan  

pada pengamatan bahwa setelah mewawancarai responden ke-13, tidak ada 

informasi tambahan atau temuan baru yg muncul. Tetapi, untuk memastikan 

keabsahan temuan tersebut, peneliti memutuskan untuk menambahkan 1-2 

responden lagi. Hasilnya, setelah melakukan wawancara dengan dua orang 

tambahan, tidak ada informasi tambahan yang signifikan yang ditemukan. Oleh 

karena itu, peneliti menetapkan untuk menghentikan pengumpulan data di jumlah 

15 narasumber. Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hennink dan 

Kaiser (2013) mengatakan bahwa kejenuhan dianggap sebagai dasar yang penting 

dalam menentukan jumlah sampel yang tepat dalam penelitian kualitatif. Studi 

Hennink dan Kaiser ini lebih lanjut menyatakan bahwa pedoman yang jelas 

mengenai operasionalisasi kejenuhan di luar teori dasar masih terbatas. Dalam 

penelitian tersebut memaparkan beberapa pendekatan yang digunakan untuk 

mengevaluasi kejenuhan, menunjukkan bahwa kejenuhan bisa tercapai dengan 

jumlah wawancara yang terbatas (9–17) atau diskusi kelompok terfokus (4–8) 

(Hennink and Kaiser, 2022). Dalam penelitian ini, 15 narasumber dipilih juga 

berdasarkan tujuan dari penilitian ini. Adapun Karakteristik dari narasumber 

penelitian yang sesuai adalah:  

1. Alumni Perguruan Tinggi seluruh Indonesia 

2. Pernah mengikuti organisasi kemahasiswaan saat berkuliah 

3. Memiliki pengalaman kerja minimal 2 bulan, dan maksimal 5 tahun 
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4. Memiliki pengalaman kerja minimal 5 tahun (triangulasi sumber) 

 

Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Nama Alumni 
Organisasi 

Kemahasiswaan 
Pekerjaan 

1. AFS S1 Teknik PT* Swasta  BEM* Kepala Sekolah 

2. HSA Teknik Mesin PT Swasta BEM Laboran Data Analyst 

3. AFBI 
Jurusan Perbankan Syariah PT 

Swasta 
BEM 

Administrasi 

Keuangan Dan Admin 

Sosial Media 

4. TRR Pend. Bahasa Jepang PT Swasta 
UKM*, BEM U*, 

HMJ* 
Guru Extra Kurikuler 

5. EE Refraksi Optisi PT Swasta BEM 
Refreksionis Optisi 

Atau RO 

6. S Prodi Perhotelan PT Swasta BEM Barista 

7. CWD 
Ahwal Asy-Syakhsiyyah PT 

Swasta 
MARCOM* Departemen Humas 

8. YAS Manajemen PT Swasta HMI* & KMNU* Admin Sales 

9. MAH Sosiologi PT Negri UKM Desain Grafis. 

10. IKD Statistika Murni PT Swasta HMJ & UKM 
Departemen Keuangan 

Dan Pemasaran 

11. RA Statistika Murni PT Swasta HMJ & UKM Entry Data 

12. UN 
Komunikasi Penyiaran Islam PT 

Swasta 
HMJ Departemen SDM 

13. RA Sosiologi Murni PT SWASTA UKM Guru 

14. AH Pend. Bahasa Jepang PT Swasta IMM* Guru 

15. H PGSD PT Swasta UKM Guru 

Triangulasi Sumber 

No Nama Alumni 
Organisasi 

Kemahasiswaan 
Pekerjaan 

1. M pendidikan matematika PT Negri HMJ & BEM Guru (10 tahun) 

2. J teknik industri PT Swasta BEM 
Head Of Section (6 

tahun) 

*PT: Perguruan Tinggi 

*BEM, Bem U: Badan Eksekutif Mahasiswa (U) Universitas 

*HMJ: Himpunan Mahasiswa Jurusan 

*UKM: Unit Kegiatan Kemahasiswaan 
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*IMM: Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 

*KMNU: Keluarga Mahasiswa Nahdatul Ulama 

*HMI: Himpunan Mahasiswa Islam 

*MARCOM: Marketing & Communication 

 

Sumber: data diolah, 2024 

3.5 Sumber Data penelitian 

3.5.1 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti itu sendiri. 

Instrumen penelitian dibantu dengan menggunakan draft wawancara maupun 

observasi (Machmud, 2016). Studi ini lebih lanjut menjelaskan bahwa instrumen 

penelitian kualitatif dituntut agar dapat menentukan permasalahan yang menjadi 

fokus penelitian. Adapun masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah 

tentang apakah pengalaman organisasi kemahasiswaan memiliki pengaruh terhadap 

kesiapan kerja alumni perguruan tinggi dalam lingkungan kerja. 

 

3.5.2 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang dipilih adalah 

wawancara karena metode ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam dan kontekstual tentang pengalaman, sikap, dan 

persepsi responden yang relevan tentang tujuan penelitian ini. Adapun pengertian 

dari wawancara pada perspektif kualitatif adalah pembicaraan yang memiliki tujuan 

dan biasanya didahului oleh beberapa pertanyaan. Wawancara biasanya mendorong 

penemuan persepsi dan pemikiran partisipan (Rachmawati, 2007). 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah tematik. Analisis 

tematik adalah teknik untuk menemukan, menganalisis, dan melaporkan pola atau 

tema dalam data (Sitasari, 2022). Langkah-langkahnya termasuk memahami data, 

pengkodean atau menemukan tema utama dari hasil wawancara, mencari 

tema, yaitu mencari tema yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan simpulan 

(Rozali, 2022). 

Analisis data tematik memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengalaman organisasi kemahasiswaan dan kesiapan kerja dengan melihat 

berbagai tema atau pola yang muncul dari data kualitatif. Pendekatan ini juga 

fleksibel saat menangani data yang kompleks dan beragam karena memungkinkan 

untuk menemukan dan memahami tema atau pola yang terdapat dalam data yang 

telah dikumpulkan. Selain itu, analisis data tematik memungkinkan untuk 

mengeksplorasi berbagai perspektif dan pengalaman dari alumni. Oleh karena itu, 

dengan menggunakan analisis data tematik, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan yang mendalam dan kontekstual tentang bagaimana 

pengalaman organisasi kemahasiswaan memengaruhi kesiapan kerja alumni dalam 

lingkungan kerja serta menemukan perbedaan dan persamaan antara pengalaman 

organisasi kemahasiswaan dan pengalaman kerja. Hasil analisis tematik, terlampir. 

3.7 Keabsahan Data 

Keabsahan data bermaksud untuk meyakinkan sejauh mana kebenaran dari 

hasil penelitian dengan data-data aktual di lapangan (Machmud, 2016). 
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3.7.1 Uji kredibilitas 

Uji kredibilitas merupakan ukuran tentang kepercayaan atau kebenaran data 

yang didapatkan melalui instrumen atau dengan kata lain, apakah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian benar-benar mengukur variabel yang sesungguhnya 

sehingga hasil penelitian dapat dipercaya (Machmud, 2016).  

Dalam penelitian ini, uji kredibilitas dilakukan dengan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber menguji kredibilitas data dengan memeriksa data dari berbagai 

sumber (Creswell and Creswell, 2018). Dalam penelitian ini, penulis melakukan 

pengujian data dengan mewawancarai alumni perguruan tinggi yang memiliki 

pengalaman kerja minimal 5 tahun untuk mengetahui kapan pengalaman organisasi 

kemahasiswaan mereka memengaruhi kesiapan kerja mereka juga untuk memeriksa 

silang (cross-check) temuan-temuan dari para responden. 
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BAB IV 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Pengalaman Organisasi Kemahasiswaan vs Pengalaman Kerja 

Pengalaman organisasi kemahasiswaan dan pengalaman kerja merupakan 

topik yang sering dibahas, terutama ketika membahas kesiapan lulusan perguruan 

tinggi untuk memasuki dunia kerja. Salah  satu pertanyaan yang sering muncul 

adalah apakah lulusan yang memiliki pengalaman organisasi kemahasiswaan 

namun minim pengalaman kerja bahkan tidak memiliki pengalaman kerja dapat 

menjadi indikator baik dalam melamar pekerjaan?. Berdasarkan hasil wawancara 

yang sudah dilakukan, antara pengalaman kerja dan pengalaman organisasi 

kemahasiswaan, keduanya memiliki pesamaan maupun perbedaan. Meskipun 

terdapat perbedaan, keduanya sama-sama berkontribusi dalam mengembangkan 

pribadi, meningkatkan profesionalitas, serta memberikan nilai tambah. 

Dalam wawancara yang peniliti lakukan dengan narasumber AFA, 

narasumber mengatakan bahwa:  

“...Mungkin mirip-mirip ya, tapi pekerjaan itu kan bedanya sudah berkaitan 

dengan salary. Kalau organisasi kan memang pure kita mencari 

pengalaman, tidak ada money oriented di sana. Tapi kalau pekerjaan itu 

kan sudah money oriented. Dan untuk mencapai level pekerjaan kita sesuai 

passion kita atau yang kita inginkan, itu kan melalui mewancara, melalui 

recruitment yang memang tadi saya sebutkan adalah berefek dari 
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pengalaman organisasi kita. Jadi kalau dibilang ya, beda-beda sama. Tapi 

lebih bedanya yang bisa membedakan adalah ada money oriented, 

kemudian juga ada level usia atau kedewasaan kita, kemudian juga ada peri 

hal tentang visi misi ketika kita di organisasi, visi misinya kita yang men 

sukseskkan organisasi tersebut, acara tersebut, tapi kalau sudah berkaitan 

dengan pekerjaan, ya memang visi-misi perusahaan, tapi juga ada si misi 

pribadi yang mungkin ingin naik jabatan, atau ingin mengasah diri lebih 

baik sehingga kita bisa pindah ke perusahaan yang lebih baik, dan lain 

sebagainya...”(AFA, 25 Desember, 2023) 

  Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 

perbedaan menonjol antara keduanya adalah orientasinya. Dalam dunia kerja, 

seseorang bekerja atas dasar gaji yang akan didapatkan, sedangkan organisasi 

kemahasiswaan tidak. Selain itu, dalam dunia kerja terdapat beragam level usia, 

sedangkan dalam organisasi kemahasiswaan umumnya yang menjadi atasan 

maupun bawahan adalah teman sebaya yang jarak umurnya tidak begitu jauh. 

Hal tersebut juga dikuatkan oleh pendapat narasumber CWD:  

“...Soalnya ada bedanya, ada samanya. Maksudnya, kan kalau samanya 

dalam organisasi kita dibutuhkan teamwork kan. Ada atasan, ada bawahan, 

gimana kita menyikapi gitu kan. Cuma kalau di organisasi, ini bukan 

tentang kita nyari finansial ya. Kita di situ mengenya organisasi, berarti 

kita ngabdiin diri ke organisasi itu. Jadi nggak semuanya itu bakal dapet 

feedback, uang, atau lain sebagainya gitu kan. Jadinya tuh beberapa yang 
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aku lihat ya saat di organisasi itu, banyak yang akhirnya nggak 

profesional...” (CWD, 29 Desember, 2024) 

Menurut narasumber CWD, persamaan antara keduanya terletak pada nilai kerja 

samanya, sedangkan perbedaanya terletak pada orientasinya. Dalam dunia 

organisasi kemahasiswaan, seseorang tidak mencari uang melainkan mengabdikan 

diri sehingga dalam kasus ini, ada beberapa orang yang tidak profesional. 

Narasumber YAS saat wawancara juga setuju dengan pernyataan narasumber yang 

lain. Narasumber mengatakan: 

“...Pengalaman organisasi dengan pengalaman kerja. Beda 

menurut aku, beda. Karena yang membedakan adalah performance 

appraisal-nya. Jadi, kalau di dunia kerja itu kinerja kita itu nanti 

berdampak kepada remunerasi atau gaji tunjangan. Nah, jadi ketika kita 

perform itu benar-benar base orientasi-nya untuk uang untuk gaji. Nah, 

kalau di organisasi itu lebih ke pengembangan soft skill dan lebih ke 

keikhlasan hati gitu aja. Gimana sih?Intinya nggak ada orientasi kerja gitu. 

Jadi kita masih bisa malas-malesan di organisasi. Makanya kadang di 

organisasi juga banyak anak-anak yang ngilang-ngilang gitu kan. Karena 

performance appraisal-nya nggak didasarkan yang di teori2 sdm itu. Kalua 

di organisasi Finansial itu nggak ada. Tapi kalau di dunia kerja ada. 

Bedanya di situ. Mungkin nanti dengan orang yang berbeda bisa juga dia 

jawabnya akan career oriented...” (YAS, 3 Januari, 2024) 



22 
 

Menurut YAS, yang membedakan antara keduanya adalah performance 

appraisal-nya, yang mana dalam dunia kerja, seseorang akan mendapatkan gaji atas 

kinerjanya. Dalam dunia kerja, seseorang bekerja untuk perbaikan karirnya, 

sedangkan dalam organisasi kemahasiswaan itu lebih ke pengembangan soft skill 

dan keikhlasan hati. Dalam kasus ini juga,  ada beberapa orang yang tidak 

profesional dan masih malas-malasan sehingga dapat dilihat juga bahwa 

profesionalitas dan tanggung jawab seseorang bukan hanya dapat dilatih ketika 

dalam lingkungan kerja saja, namun juga dapat dilatih ketika dalam organisasi 

kemahasiswaan. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan narasumber IKD, narasumber 

menambahkan bahwa perbedaan antara keduanya tidak hanya pada orientasinya 

saja, namun IKD mangatakan:  

“...Kalau perbedaannya, mungkin lebih kepada perbedaannya yang dulu 

kita diorganisasi relasinya hanya mungkin sesama mahasiswa aja gitu kan. 

Cuman kalau sekarang kan kita ketemu sama orang-orang besar, kita 

ketemu sama pejabat, kita ketemu sama orang-orang yang mungkin bisa 

kita bilang bidangnya itu udah nggak diragukan lagi. Jadi kita lebih tambah 

semangat lagi buat, oh iya yang kemarin masih kurang, sekarang harus 

ditambah lagi gitu...” (IKD, 8 Januari, 2024) 

Menurut IKD, perbedaan antar keduanya terletak pada struktur hierarki. Dalam 

organisasi kemahasiswaan, relasinya masih di sekitar mahasiswa saja, sedangkan 

dalam dunia kerja beragam seperti yang sudah dijelaskan oleh narasumber AFA. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan narasumber RA, narasumber mengatakan: 

“...mungkin ini sebenarnya tergantung dari kerjaannya sih ya 

mungkin ya selaras atau nggak tapi sejauh ini pengalaman organisasi kalau 

kita lihat untuk lingkungannya di tempat kerja itu jadi lebih bisa berbaur 

terus lebih bisa berinteraksi sih berinteraksi terus ada hal-hal yang 

mungkin basic pengaturan-pengatuan itu bisa diaplikasi juga dikerjaan 

bisa sih lebih melancarkan juga fokus sama sosialnya aja sih di sosialnya 

lebih bisa interaksi sama orang. perbedaannya itu lebih keorientasinya 

kalau yang pekerjaan itu money oriented tapi kalau organisasi itu mungkin 

lebih ke komitmennya kak kita bekerja karena kita udah komitmen ikut 

organisasi atau ikut kepanitiaan yang ada bener gak kak kalau menurut 

kakak...” (RA, 16 Januari, 2024) 

Artinya, menurut RA keduanya akan sama apabila pengalaman organisasi 

kemahasiswaan selaras dengan kerjaan yang diemban saat ini. Seperti misalnya 

dalam organisasi kemahasiswaan bergelut dalam bidang administrasi, dan 

pekerjaanya pun sama, maka kemungkinan keduanya juga akan sama. 

Perbedaannya terdapat pada orientasinya, seseorang bekerja untuk uang, sedangkan 

organisasi kemahasiswaan tidak. 

Hal yang sama juga diungkapkan oleh narasumber TRR. TRR mengatakan: 

“...Iya sih, tapi kadang ada beberapa yang beda gitu. Kayak misalnya kalau 

misalnya dia emang memiliki pengalaman divisi misalnya, dia divisi yang 

emang berkaitan sama media. Itu kan pasti dia akan terbiasa untuk 
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mengelola media sosial atau membuat post dan sebagainya. Nah, nanti 

ketika kerjanya dia di bidang desain kayak gitu kan otomatis akan 

berpengaruh kayak gitu. Nah, tapi untuk aku sendiri, karena aku sebagai 

guru ya sekarang kerjanya. Pengalaman organisasi kurang seperti itu 

mungkin yang bisa diambil sih lebih ke yang itu. Jadi lebih percaya diri aja 

kalau misalnya kita melakukan sesuatu terlepas dari semuanya kan. Kalau 

biasanya ngomongnya di depan temen, kayak misalnya temen satu yang 

masih seumuran kayak gitu. Walaupun nanti waktu ngajar itu udah beda 

orangnya, tapi sebenarnya ada apa ya, ada hal yang membuat kita percaya 

diri gitu. Karena udah terbiasa kayak gitu sih. Sama ya itu public speaking 

sih yang bisa dipakai kayak gitu, kalau dari aku gitu. Cuma setiap orang 

kan pasti punya pengalaman yang berbeda ya untuk kerjanya kayak gitu...” 

(TRR, 25 Februari, 2024) 

Menurut TRR, keduanya akan sama apabila pengalaman organisasi 

kemahasiswaan selaras dengan kerjaan yang diemban saat ini. Seperti misalnya 

dalam organisasi kemahasiswaan bergelut dalam bidang administrasi, dan 

pekerjaanya pun sama, maka kemungkinan keduanya juga akan sama. TRR juga 

menambahkan bahwa adanya perbedaan diantara keduanya yang terletak pada 

struktur hierarki yang menonjol dalam dunia kerja. TRR memaparkan juga bahwa 

apa yang narasumber dapatkan dalam organisasi kemahasiswaan bisa diterapkan 

saat di dunia kerja. Kemampuan public speaking contohnya. 

Adapun persamaan antara keduanya, dikatakan oleh AFB, EE, dan S saat 

melakukan wawancara. AFB mengatakan: 
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“...keduanya itu sama-sama memberikan nilai tambah dalam 

mengembangkan diri...” (AFB, 23 Februari, 2024) 

 Menurut AFB, keduanya memberikan nilai tambah dalam mengembangkan diri, 

sedangkan EE mengatakan:  

“...ada sedikit beda, tetapi ada juga kesamaannya. untuk organisasi dan 

kerjakan sama-sama bisa membedakan pekerjaan individu dengan 

berkelompok, jadi ketika sudah ada tugas ya tidak diikuti campuri dengan 

masalah pribadi harus tetap langsung profesional baik ketika di organisasi 

atau kerja...” (EE, 26 Februari, 2024) 

Artinya, keduanya sama-sama mengajarkan untuk bersikap profesional dan 

bertanggung jawab atas keputusan yang diambil. Dalam wawancara dengan S, S 

mengatakan: 

“...Pengalaman kerja dan pengalaman organisasi hampir sama. Kenapa 

saya bilang begitu? Karena dunia organisasi dan dunia kerja kita akan 

menemukan yang namanya kerja sama. Sama tim atau sama anggota demi 

keberlangsungan dan kelancaran organisasi tersebut atau pekerjaan...”  

(S, 26 Februari, 2024) 

Menurut S, keduanya mengajarkan nilai kerja sama. Disimpulkan, temuan terkait 

dapat dilihat di tabel. 
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Table 4.1 Perbedaan Dan Persamaan Antara Pengalaman Organisasi 

Kemahasiswaan Dan Pengalaman Kerja 

Perbedaan Dan Persamaan Antara Pengalaman Organisasi Kemahasiswaan Dan 

Pengalaman Kerja 

Perbedaan Organisasi Kemahasiswaan Pengalaman Kerja 

Orientasi utama Pengembangan keterampilan Money Oriented 

Feedack dan penghargaan 
Tidak selalu bisa diukur 

dengan parameter finansial 

Penilaian kinerja berpengaruh 

pada gaji 

Struktur hierarki 

Atasan dan bawahan 

memiliki umur yang hampir 

sama 

Atasan dapat memengaruhi karir 

individu dan umur yang beragam 

Pengalaman interaksi Interaksi antar mahasiswa 
Interaksi dengan beragam 

stakeholder 

Persamaan Organisasi Kemahasiswaan Pengalaman Kerja 

Pengembangan diri Pengembangan keterampilan Pengembangan keterampilan 

Nilai kerja sama 
Membutuhkan kerja sama 

untuk mencapai tujuan 

Membutuhkan kerja sama untuk 

mencapai tujuan 

Tanggung jawab 
Individu harus bertanggung 

jawab dengan tugas 

Individu harus bertanggung 

jawab dengan tugas 

Profesionalitas Membentuk sikap profesional Membentuk sikap profesional 

Sumber: data diolah, 2024 

 

Pengalaman kerja dan pengalaman organisasi kemahasiswaan adalah dua  

hal penting dalam membentuk keterampilan seseorang. Hal tersebut dapat dilihat 

dari pengertian dari pengalaman kerja maupun pengalaman organisasi 

kemahasiswaan. Pengalaman kerja merupakan peristiwa yang dialami oleh seorang 

individu yang berhubungan dengan kinerja suatu pekerjaan (Quińones, Ford and 
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Teachout, 1995). Pengertian ini menekankan bahwa pengalaman kerja mencakup 

semua peristiwa atau aktivitas yang dialami seseorang selama melakukan tugas atau 

pekerjaan tertentu. Ini dapat mencakup berbagai hal, seperti menghadapi tantangan, 

memecahkan masalah, berinteraksi dengan rekan kerja, dan belajar dari situasi kerja 

sehari-hari. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki 

pengalaman kerja memiliki keuntungan dalam mengurangi dampak transisi dari 

universitas ke pasar tenaga kerja dengan meningkatkan pengetahuan tentang pasar 

kerja, kemampuan diri, dan minat serta kompetensi (Monteiro, Almeida and García-

Aracil, 2020). 

Adapun pengertian dari organisasi kemahasiswaan adalah sebuah media 

yang disediakan untuk mahasiswa oleh perguruan tinggi untuk mengembangkan 

keterampilan sosial, kepemimpinan, minat, bakat, maupun soft skill lainnya 

(Khumaeroh and Djamaris, 2023). Artinya, pengalaman organisasi kemahasiswaan 

adalah keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan yang disediakan oleh perguruan 

tinggi tinggi untuk mengembangkan keterampilan sosial, kepemimpinan, minat, 

bakat, maupun soft skill lainnya. Penelitian terdahulu menunjukan bahwa interaksi 

dan partisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, seperti organisasi kemahasiswaan, 

berdampak positif pada tujuan akademik, kepercayaan diri yang lebih besar, dan 

peningkatan keterampilan interpersonal dan kepemimpinan (Montelongo, 2022). 

Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Alexander W. Astin yaitu 

student involvement theory 1984.  

Student involvement theory menjelaskan secara sederhana mengapa 

keterlibatan mahasiswa dalam program pendidikan sangat penting. Tiga komponen 
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utama teori ini adalah faktor input (demografi, latar belakang, dan pengalaman 

sebelumnya), faktor lingkungan, dan hasil, yaitu pengetahuan dan sikap. Ketiga 

komponen ini berkontribusi pada keberhasilan keterlibatan mahasiswa (Astin, 

1999). Penelitian terdahulu menjelaskan bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 

organisasi kemahasiswaan memiliki dampak positif terhadap hasil pendidikan 

(Eklund-Leen and Young, 1997). Ini berarti partisipasi dalam kegiatan organisasi 

mahasiswa dapat membantu meningkatkan pencapaian akademis serta 

keterampilan non-akademis mahasiswa di institusi tersebut. Dengan demikian, 

organisasi kemahasiswaan merupakan bagian penting dari program pendidikan yg 

disediakan oleh kampus, karena kontribusinya dalam memperkaya proses 

pembelajaran dan  pengembangan mahasiswa. Pengalaman kerja dan pengalaman 

organisasi kemahasiswaan, keduanya saling melengkapi untuk membentuk 

individu yang kompeten dan  berpengalaman baik pada konteks profesional 

maupun sosial.  

Berdasarkan hasil analisis, peneliti mengidentifikasi beberapa perbedaan 

serta persamaan antara pengalaman kerja dan pengalaman organisasi 

kemahasiswaan. Perbedaan pertama terletak pada orientasi masing-masing. Dunia 

kerja cenderung money-oriented (Harry, 1975), di mana gaji serta tunjangan 

menjadi fokus utama. Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yaitu, 

memberikan insentif finansial kepada karyawan dapat meningkatkan motivasi kerja 

dan membuat karyawan merasa dihargai (Basalamah and As’ad, 2021). Sementara 

itu, pengalaman organisasi kemahasiswaan lebih terfokus pada pengembangan soft 

skill serta keikhlasan hati. Mahasiswa termotivasi mengikuti organisasi 
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kemahasiswaan karena adanya keinginan untuk melatih serta mengembangkan soft 

skill yang dimiliki (Asnawi, Hamka and Lukman, 2022). Atribut soft skill seperti 

komitmen, integritas, kepimimpinan dan lainya penting bagi kalangan pemberi 

kerja (Maryana et al., 2022). 

Perbedaan kedua terletak pada feedback dan penghargaan. Dalam dunia 

kerja, kinerja individu dinilai melalui performance appraisal (penilaian kinerja 

individu) yang berdampak pada remunerasi. Sebagian besar perusahaan 

menggunakan sistem penilaian kinerja formal dalam operasionalnya, di mana hasil 

penilaian ini menjadi dasar dalam pengambilan keputusan terkait gaji, 

pengembangan, dan perpindahan karier (Murphy, 2020). Sementara itu, di 

organisasi kemahasiswaan tidak ada orientasi kerja yang berorientasi pada 

finansial, dan  performa tidak selalu diukur dengan parameter finansial. Organisasi 

kemahasiswaan tidak terfokus pada keuntungan finansial atau kepentingan politik, 

melainkan organisasi mahasiswa berfokus pada pengembangan pengetahuan dan 

pengalaman pribadi anggotanya (Hamdani and Prahastiwi, 2022). Umumnya, 

mahasiswa menjadikan organisasi kemahasiswaan sebagai wadah dalam 

mengembangkan potensi serta membentuk kepribadian (Asnawi, Hamka and 

Lukman, 2022). 

Perbedaan selanjutnya terletak pada struktur hierarki. Dalam organisasi 

kemahasiswaan, atasan mungkin sebaya atau teman seangkatan, teman sekelas, 

senior, atau mahasiswa dari jurusan lain  (Pertiwi, Sulistiyawan and Rahmawati, 

2015). Sementara itu, di dunia kerja atasan umumnya memiliki pengalaman dan  

usia yang lebih tua, serta lebih berpengaruh terhadap karier individu. Narasumber 
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dari penelitian ini menekankan bahwa lingkungan kerja itu  lebih kompleks 

daripada lingkungan organisasi kemahasiswaan. Lingkungan kerja mencakup 

hubungan kerja antara karyawan, hubungan antara atasan dan bawahan, dan 

lingkungan fisik tempat karyawan bekerja (Iis et al., 2022). 

Perbedaan terakhir yaitu terletak pada pengalaman interaksi. Pengalaman di 

dunia kerja cenderung lebih beragam dalam hal interaksi dengan berbagai 

kelompok usia serta pandangan baru. Interaksi dilakukan dengan berbagai macam 

pemangku kepentingan, misal dalam melakukan promosi dan kepentingan lainya 

(Chygryn, Bilan and Kwilinski, 2020). Sementara itu, di organisasi kemahasiswaan 

interaksi lebih sering terjadi dengan teman sebaya, kelompok yang perbedaan 

usianya tidak terlalu jauh. Interaksi tersebut penting, karena memungkinkan 

mahasiswa dapat memperluas jaringan (Pertiwi, Sulistiyawan and Rahmawati, 

2015) 

Terdapat 4 perbedaan mencolok antara pengalaman kerja dan pengalaman 

organisasi kemahasiswaan. Berdasarkan hasil wawancara dengan berbagai 

narasumber, peneliti mengidentifikasi 4 persamaan juga. Persamaan pertama 

terletak pada pengembangan diri. Baik di organisasi kemahasiswaan maupun di 

tempat kerja, keduanya memberikan kesempatan untuk pengembangan diri dan  

pembelajaran keterampilan baru. Keterlibatan dalam sebuah organisasi 

kemahasiswaan dapat memberikan keunggulan kompetitif dalam mempersiapkan 

karir dan pekerjaan (Junaedi et al., 2023). Sementara itu, dalam lingkungan kerja 

pun meberikan pelatihan dan pengembangan bagi karyawanya untuk mencapai 

tujuan organisasi kemahasiswaan atau perusahaan. Hal ini sejalan dengan penelitian 
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terdahulu bahwa pelatihan karyawan adalah suatu proses yang mengajarkan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap tertentu kepada karyawan agar mereka lebih 

terampil dan dapat memenuhi tugas dengan lebih baik sesuai dengan standar kerja 

(Niati, Siregar and Prayoga, 2021).  

Persamaan kedua terletak pada nilai kerja sama. Baik di organisasi 

kemahasiswaan maupun di tempat kerja, pentingnya kerja sama dan  kolaborasi 

dalam mencapai tujuan bersama sama-sama diakui. Dalam organisasi 

kemahasiswaan, mahasiswa dituntut untuk malakukan kerjasama guna mencapai 

tujuan organisasi kemahasiswaan serta memperkuat persatuan di antara anggota 

(Mega and Saingo, 2024). Sementara itu, sebagian besar perusahaan yang sukses 

tidak mempekerjakan orang yang tidak dapat bekerja sama dalam tim untuk 

menyelesaikan berbagai tugas dan menyelesaikan konflik. Ini menunjukkan betapa 

pentingnya kerja tim di tempat kerja. Selama bertahun-tahun, konsep kerjasama tim 

telah diterapkan dalam kehidupan manusia untuk menyelesaikan berbagai 

tantangan, memenuhi kebutuhan dasar seseorang, dan membuat keputusan yang 

lebih baik untuk kepentingan bersama. Karena itu, kerja tim juga dapat dianggap 

sebagai alat yang membantu sekelompok orang membuat keputusan yang lebih baik 

(Sanyal and Hisam, 2018). 

Persamaan selanjutnya terletak pada tanggung jawab. Baik di organisasi 

kemahasiswaan juga di tempat kerja, individu diharapkan untuk bertanggung jawab 

terhadap tugas dan  peran yang diambilnya. Tujuan dari organisasi mahasiswa 

adalah untuk meningkatkan sikap rasional, jujur, tanggung jawab, kritis, 

kepemimpinan, serta kedewasaan anggota atau mahasiswa (Hamdani and 
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Prahastiwi, 2022). Dalam etika kerja Islam, seseorang diharuskan untuk 

bertanggung jawab atas organisasinya dan memiliki integritas serta keikhlasan 

dalam bekerja (Rofiliana and Rofiuddin, 2021). Selain itu, disiplin dalam bekerja 

akan membentuk jati diri yang bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas 

(Melati, Rahayu and Choiriyah, 2022).  

Persamaan terakhir terletak pada profesionalitas. Baik di dunia kerja dan di 

organisasi kemahasiswaan, keduanya mengajarkan untuk bersikap profesional. 

Narasumber dalam penelitian ini menegaskan bahwa, sikap profesional dilatih 

semenjak berada dalam lingkup organisasi mahasiswa hingga nanti dalam 

lingkungan kerja dapat bekerja secara profesional. Pertumbuhan profesional 

lulusan di pasar kerja ditentukan oleh kesiapan kerja yang dimiliki. Menciptakan 

kesiapan kerja pada mahasiswa dianggap sebagai tantangan besar  oleh lembaga 

pendidikan (Puteri and Rozamuri, 2023). Penelitian terdahulu mengidentifikasi 

beragam keterampilan yang diharapkan di tempat kerja, seperti keterampilan 

komunikasi lisan, tertulis, dan  non-verbal, keterampilan dalam bekerja secara tim, 

sikap positif, kemampuan interpersonal, motivasi, kemampuan dalam pemecahan 

masalah, berpikir kritis, manajemen diri, presentasi, dan  penggunaan alat kerja 

(Nisha and Rajasekaran, 2018) 

Setiap mahasiswa perlu mengikuti organisasi kemahasiswaan untuk 

mengembangkan diri sebagai bekal sebelum memasuki dunia kerja (industri) 

(Puteri and Rozamuri, 2023). Organisasi kemahasiswaan adalah salah satu media 

yang tepat dalam membangun sikap profesional. Dalam suatu organisasi 

kemahasiswaan, setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 
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program kerja yang telah ditetapkan berdasarkan visi dan misi organisasi 

kemahasiswaan. Ini menunjukkan bahwa organisasi kemahasiswaan adalah upaya 

untuk meningkatkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan pekerja keras. Proses 

pengambilan keputusan secara musyawarah mufakat dalam organisasi 

kemahasiswaan sebagai contoh, untuk melatih  sikap toleran, sabar, dan ikhlas saat 

mengerjakan tugas berdasarkan kesepakatan bersama (Azidin et al., 2022). 

Pertanyaan yang sering muncul adalah apakah fresh graduate yang belum 

memiliki pengalaman kerja dapat memasukkan pengalaman organisasi 

kemahasiswaan dalam CV mereka. Apakah hal tersebut dapat meningkatkan 

peluang mereka untuk diterima oleh pemberi kerja. Salah satu narasumber dalam 

penelitian ini yang sekarang bekerja di departemen SDM mengatakan bahwa, 

pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimiliki bisa menjadi poin plus 

pelamar kerja dan Departemen SDM pun dalam menilai CV pelamar kerja 

memerhatikan pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimiliki pelamar.  

Atribut soft skill yang didapat dalam organisasi kemahasiswaan seperti 

komitmen, integritas, kepimimpinan dan lainya penting bagi kalangan pemberi 

kerja (Maryana et al., 2022). Penelitian terdahulu juga menunjukan bahwa memiliki 

banyak kemampuan seperti kesiapan kerja terlihat menarik bagi pemberi kerja 

(Khairudin and I’fa, 2023). Dengan demikian, pengalaman organisasi 

kemahasiswaan merupakan aset berharga bagi fresh graduate dalam meningkatkan 

peluang mereka untuk diterima oleh pemberi kerja. 
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4.2 Kontribusi Pengalaman Organisasi Kemahasiswaan terhadap Kesiapan 

Kerja 

Dalam penelitian ini, peneliti juga melakukan analisis tentang kontribusi 

pengalaman organisasi kemahasiswaan terhadap kesiapan kerja alumni perguruan 

tinggi dalam lingkungan kerja. Berdasarkaan hasil wawancara dengan berbagai 

narasumber yang memiliki pengalaman dalam organisasi kemahasiswaan, 

organisasi kemahasiswaan berkontribusi dalam mengembangkan soft skill yang 

dapat menunjang kesiapan kerja alumni dalam lingkungan kerja. Hal ini tercermin 

dari hasil wawancara yang dilakukan dengan berbagai narasumber yang ikut 

berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, organisasi kemasiswaan 

memberikan beragam pengalaman untuk mahasiswa yang ikut berpartisipasi 

didalamnya. Pengalaman yang beragam tersebut memberikan banyak manfaat bagi 

para narasumber yang ingin mengembangkan keterampilan yang dimiliki yang 

tidak bisa didapatkan hanya dengan masuk kelas saja. Seperti yang dikatakan oleh 

narasumber AFA:  

“...karena bahkan menurut saya, di organisasi itu kita akan mendapatkan 70% 

life experience atau bahkan knowledge yang berkaitan dengan soft skill. Setelah 

saya bekerja, saya menemukan bahwa 70% soft skill itu harus terasah. Dan 

70% itu soft skill terasah bukan di kelas. Bukan kita absen pergi siang pulang 

sore, di perkuliahan tapi tidak. Tapi kita dapatkan di bangku organisasi, yang 

mana soft skill itu akan kita banyak dapatkan. Contohnya soft skill yang paling 

saya dapatkan adalah terkait leadership. Di leadership itu kita dikembangkan 
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turunannya banyak sekali soft skill yang harus kita punya. Seperti komunikasi, 

kemudian bersosial, kemudian percaya diri, public relation, public speaking, 

negasiasi dan sebagainya. Itu kita dapatkan saat kita mendapatkan soft skill 

leadership yang turunannya banyak sekali...” (AFA, 25 Desember, 2023)  

Dari pemaparan narasumber AFA tersebut, disimpulkan bahwa dalam 

organisasi kemahasiswaan, soft skill diasah dan hal tersebut tidak bisa kita dapatkan 

hanya dengan duduk di bangku perkuliahan saja melainkan di dalam organisasi 

kemahasiswaan. Soft skill yang didapatkan berupa leadership beserta turunnnya 

yaitu kemampuan komnikasi, public speaking, public relation, kepercayan diri serta 

negosiasi. Dalam wawancara dengan YAS, narasumber juga mengungkapkan 

bahwa dalam organisasi kemahasiswaan yang  diikuti, narasumber dapat 

mengembangkan kemampuannya dalam public speaking, bernegosiasi, resolusi 

konflik serta kemampuan dalam mengambil keputusan. Kemampuan-kemampuan 

tersebut memiliki kontribusi dalam kesiapan kerja narasumber.  

“...Yang sangat berguna tadi ya decision making, public speaking terus 

negosiasi. Itu pengalaman yang banyak aku dapatkan ketika diorganisasi dan 

kepake. Leadership belum kepake di tempat kerja karena posisi ku itu masih 

jadi bawahan. Jadi belum punya orang...” (YAS, 3 Januari, 2024) 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan IKD, narasumber mengatakan bahwa 

organisasi kemahasiswaan dapat merubah mindset dan memberikan banyak sekali 

pengalaman yang tidak didapatkan didalam kelas.  
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“...tetapi setelah masuk organisasi itu kayak berubah mindset saya 90 derajat 

gitu. Karena di sana itu banyak sekali pengalaman yang kita nggak dapatkan 

dari kelas. Dan ternyata di sana saya mendapatkan double gitu. Selain dapat 

materi kepenulisannya, saya dapat public speakingnya, saya dapat lebih 

percaya dirilah gitu. Dan lebihnya itu mungkin kita nggak dapatkan di dalam 

kelas itu. Mungkin karena monoton ya, kalau di luar kelas, organisasi itu kan 

bisa kita atur gitu. Maksudnya bisa kita sesuaikan sama jadwal yang lain gitu. 

Seperti itu sih...” (IKD, 8 Januari, 2024) 

Pengalaman yang didapatkan dalam organisasi kemahasiswaan memiliki kontribusi 

dalam meningkatkan public speaking serta kepercayaan diri narasumber sampai 

saat narasumber memasuki lingkungan kerja.  

“...Ya lebih public speaking dan lagi-lagi saya bilang percaya diri di sana itu 

luar biasa kalau kita di bagian humas sama bagian administrasi. Karena 

impactnya juga sampai sekarang masih bisa dirasakan ya...” (IKD, 8 Januari, 

2024) 

Hal serupa juga ditegaskan oleh narasumber HSA: 

“... saya banyak belajar dari orang lain, bagaimana pengalaman-pengalaman 

saya ketika saya menjadi mahasiswa dan bercimpung di organisasi itu 

membentuk sebuah karakter baru, jadi saya lebih banyak membentuk tentang 

kepribadian, membentuk tentang sebuah pemikiran atau pemikiran tentang kita 

itu selain bisa ngomong di depan, kita itu bisa mempraktekan nah setelah kita 
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bisa ngomong dan mempraktekan, baru kita bisa mengajar...” (HSA, 15 

Januari, 2024) 

HSA dan IKD sependapat bahwa organisasi kemahasiswaan dapat membentuk 

kepercayaan diri bagi para anggotanya. Contohnya adalah, sebelum masuk 

organisasi kemahasiswaan, malu untuk berbicara di depan umum, namun setelah 

bergabung dalam organisasi kemahasiswaan, mereka mampu melakukannya. 

Dalam wawancara yang dilakukan dengan narasumber RA, narasumber 

mengatakan bahwa:  

“...iya ini sih apa kemampuan berbicara terus lebih bisa manajemen waktu, 

terus lebih bisa dari yang pendiam lebih bisa berbaur begitu terus keterampilan 

keterampilan kecil terus seperti menulis belajar desain lebih berkembang lagi 

intinya skill-skill yang belum ada itu bisa muncul...” (RA, 16 Januari, 2024) 

Hal tersebut juga ditegaskan oleh beberapa narasumber seperti wawancara yang 

dilakukan dengan narasumber TRR. Narasumber berpendapat bahwa:  

“...ini sih, yang pertama yang jelas itu pasti publik speaking kayak gitu ya. 

Karena mungkin yang awalnya masih takut ya kalau misalnya ngomong di 

depan banyak orang kayak gitu. Karena di organisasi kan otomatis bakal 

ketemu banyak orang tuh. Nah di situ dapatlah public speaking-nya, terus 

manajemen waktu. Karena kan otomatis kita nggak cuma memanage waktu 

kuliah, tapi kita juga ada kegiatan di luar kayak gitu. Terus sama administrasi 

sih, jadi lebih tertata kayak gitu. Itu sih kalau aku...” (TRR, 25 Februari, 2024) 
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Kedua pendapat tersebut juga dikuatkan oleh narasumber H, narasumber 

mengatakan bahwa: 

“...terus yang PMII. Yang pmii kan anda tahu. Yang pmii itu, kayak pergerakan 

mahasiswa yang kita tuh kan biasanya orasi lah, ini itu gitu. Yang itu tumben 

lah. Itu jadi pengalaman baru sih yang PMII. Karena kan kita sebelumnya 

awalnya mondok gitu kan, nggak pernah diajar buat orasi ini itu. Tapi keia 

masuk pmii, tuntut-tuntut itu. Terekspresilah itu pun. Dan tuntut-tuntut bisa 

ngomong dan membantah lah gitu. Ana cobain pake mic itu. Pake apa? Pkae 

toa itu loh. Nah itu jadi pengalaman. Yang awalnya kan nggak mungkin bisa 

lah gitu. Nggak berani juga. Tapi karena masuk itu jadi pengalaman gitu. 

Sudah tahu aja. Tapi mereka di sana bukan hanya fokus buat orasi sih. Tapi 

juga apa? Tiap ketemu itu pasti ada kita bahas tentang agama lah. Nggak fokus 

buat orasi, demo-demo, nggak. Jadinya dapat pengalaman baru gitu. Sama dia 

lebih apa sih? Agak rasional gitu. Kita disuruh mikirin apa yang sebenarnya 

nggak harus dipikirin gitu...” (H, 27 Februari, 2024) 

Dari ketiga pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa di dalam organisasi 

kemahasiswaan, RA, TRR, dan H banyak belajar tentang bagaimana komunikasi 

yang baik, dan bagaimana berbicara di depan umum melalui kegiatan yang di 

selenggarakan oleh organisasi kemahasiswaan. 

Kemampuan komunikasi yang baik dapat memudahkan narasumber dalam 

melakukan wawancara kerja seperti yang dikatakan oleh narasumber YAS:  
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“...Waktu itu berpengaruh sih. Karena PD ya, mulai dari hasil seleksi, mulai 

dari tahap seleksi sampai tesikologi, wawancara itu berpengaruh karena kita 

udah biasa ketemu banyak orang dan mengerjakan sesuatu-sesuatu yang 

bersifat teknis itu kan diorganisasi kayak gitu ya. Diorganisasi itu kan kita 

banyak yang bersifat teknis. Nah, dikerjaan itu juga gitu. Jadi ketika kita 

interview ditanya yang berkaitan-berkaitan dengan teknis itu bisa menjawab 

dan bisa praktek gitu. Bisa mencontohkan praktek nyatanya. Nah, itu yang jadi 

nilai lebih bagi interviewer...” (YAS, 3 Januari, 2024) 

Pengalaman organisasi kemahasiswaan menjadi poin plus bagi narasumber YAS 

karena dapat memberikan kepercayaan diri menjawab pertanyaan teknis serta 

mampu memberikan contoh nyata dari pengalaman organisasi kemahasiswaan. Hal 

ini juga dipaparkan oleh beberapa narasumber seperti AFA, UN, H, dan TRR bahwa 

pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimiliki bisa menjadi poin plus 

pelamar kerja dan HR pun dalam menilai CV pelamar kerja memerhatikan 

pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimiliki pelamar seperti yang 

dikatakan UN yakni:  

“... aku selalu aku cantumin beberapa organisasi dan juga kegiatan yang 

pernah aku lakuin gitu yaa. Dan menurut aku itu jadi salah satu hal yang 

berpengaruh banget ketika di interview dengan HR, dengan user, dengan 

director atau BOD gitu yaa. Karena ketika di interview itu pasti yang ditanya, 

kalau misal untuk seorang operator itu kan pengalaman organisasi, karena kan 

pengalaman bekerja sebelumnya belum ada, meskipun itu adalah pengalaman 

magang. Tapi HR itu menurut aku bisa menilai. Karena aku sudah di posisi HR 
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jadi tahu sedikit-sedikit keumumnya. Ternyata HR itu juga menilai. Dari 

bagaimana kamu bisa memanajemen apa yang dihadapkan di depan kamu. Jadi 

ketika kita berorganisasi, karena kita sudah terbiasa untuk memanajemen apa 

yang ada di hadapan kita, termasuk memanajemen proker beserta tim-timnya. 

Jadi amat sangat berpengaruh menurut aku dibandingkan orang yang tidak 

mencantumkan organisasi di CV-nya...” (UN, 27 Januari, 2024)  

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman organisasi kemahasiswaan menjadi salah 

satu indikasi baik untuk lulus wawancara seperti yang diungkapkan AFA: 

“...betul..Bisa mengantarkan saya ke penerimaan pekerjaan pertama saya, 

terutama tantangan wawancara. Itu sangat penting sekali kita mengikuti 

organisasi bisa menghadapi wawancara dan bahkan bisa bercerita mengenai 

pengalaman organisasi kita juga. Dan itu jadi penilai atau indikasi yang baik 

untuk wawancara...” (AFA, 25 Desember, 2023) 

Dalam organisasi kemahasiswaan, softskilll tidak hanya diasah dalam interaksi  

antar anggota saja melainkan dengan memberikan pelatihan-pelatihan 

pengembangan keterampilan seperti yang diungkapkan narasumber MAH: 

“...sebenarnya pengalaman yang saya dapat di sana lumayan banyak. Di 

sana kita tidak hanya belajar bahasa inggris, tapi kita juga belajar untuk 

meningkatkan soft skill kita. Di sana juga saya mendapatkan pelatihan 

seperti writting. Dan dengan pelatihan tersebut, saya bisa lulus pendanaan 

tkm yang namanya dulu program kreatifitas mahasiswa itu saya lulus 

pendanaan dengan judul penelitian yaitu menguat konsep penggunaan 
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matematika dalam pembuatan istana dalam loka di sumbawa dan juga di 

ukm argumen ini melatih soft skill saya di bidang desain grafis. Kenapa 

saya bisa bekerja tidak linear bahasanya dengan jurusan saya? Karena 

saya belajar dari soft skill itu dan saya kembangkan sampai saat ini. 

Sehingga saya bisa bekerja walaupun tidak sesuai dengan jurusan saya. 

Tapi saya berimprovisasi agar bisa berkembang. Dan ukm itu juga melatih 

kita untuk hal-hal tersebut...” (MAH, 5 Januari, 2025) 

 Hal ini menjelaskan bahwa, organisasi kemahasiswaan banyak membekali 

anggotanya dengan keterampilan-keterampilan yang bukan hanya berguna dalam 

menjalankan organisasi kemahasiswaan saja melainkan juga untuk kesiapan kerja 

anggota dalam lingkungan kerja.  

Kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh organisasi kemahasiswaan juga dapat 

melatih anggota dalam bekerja sama dalam tim,  kolaborasi, bagaimana mengelola 

waktu dengan baik serta bagaimana mengelola dan memecahkan masalah yang ada. 

Seperti yang dikatakan oleh narasumber UN:  

“...Kalau pengalaman sih banyak banget ya. Terutama itu cara kita 

mempecahkan masalah seperti itu. Karena kan di organisasi yang tadi aku 

sampaikan kalau banyak banget sebetulnya problem-problem. Belum lagi 

drama-drama kalau secara personal. Jadi istilahnya mindset kita itu terbentuk. 

Terutama untuk cara kita bisa mempecahkan masalah seperti itu. Dan lebih ke 

pengambilan problem solving. Kemudian juga jiwa leadership ya. Karena kan 

kalau di organisasi itu kita nggak cuma ngikut. Tapi kita yang jadi pengarah 

seperti itu ya. Yang jadi pemimpin untuk tim-tim kita. Jadi pengalaman banyak 
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banget ya. Pengalaman mulai dari itu, manajemen waktu. Kemudian juga cara 

kita bisa berkoordinasi dengan orang lain. Berselesaikan dengan orang-orang 

di sekitar. Terutama kalau di pemberdayaan masyarakat itu kan kita lebih 

banyak turun langsung ke lapangan seperti itu. Jadi kita lebih tahu kalau terkait 

permasalahan-permasalahan di masyarakat itu sebetulnya seperti apa giutuuu. 

Kemudian juga cara kita berdiskusi dengan tokoh-tokoh masyarakat di luar itu 

seperti apa. Jadi banyak banget sih pengalamannya...” (UN, 27 Januari, 2024)  

Hal serupa juga dirasakan oleh narasumber AFB. Dalam organisasi 

kemahasiswaan, kemampuan kerja sama tim dilatih saat ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan sosial. Narasumber mengatakan:  

“...Baik. Pada waktu itu mengikuti beberapa kan ya organisasi kedua tadi 

melalui partisipasi yang telah saya lakukan saya telah pernah mengembangkan 

keterampilan kaya kepemimpinan terus kemampuan saya dalam berkolaborasi 

membuat suatu acara dan terlibat di dalam proyek-proyek yang seperti 

kegiatan sosial seperti penggalangan dana begitu, Mbak...” (AFB, 26 Februari, 

2024)  

AFB menambahkan juga bahwa, dalam lingkungan kerja sekarang, keterampilan 

yang paling banyak digunakan adalah, leadership, serta manajemen waktu. AFB 

mengatakan: 

“...Yang sangat berguna itu lebih kaya ketepatan waktu terus yang waktu itu 

kan berarti soft skill editing sekarang kan admin sosial media. Lebih kaya 

kecepatan waktu terus jobdesk2 yang harus dibentuk dalam satu hari. 
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Perencanaan perencanaan proyek-proyek apapun dan keterampilan kayak 

pemimpinan suatu tim. Dalam kerja kan saya juga memimpin satu kelompok 

lah...” (AFB, 26 Februari, 2024)  

Hal ini juga dikuatkan oleh beberapa narasumber seperti EE, TRR, serta S 

bahwa pelaksanaan program kerja, pelaksanaan projek-projek sosial memiliki 

pengaruh dalam pengembangan soft skill. Narasumber EE mengatakan bahwa: 

“...tentu sangat bermanfaat apalagi di urusan saya ini lebih ke banyak tentang 

praktiknya gitu kak jadi kalau dengan teori mungkin kita sedikit pusing jadi 

ketika terjun langsung bertemu dengan pasien, bertemu dengan keluhan-

keluhan setiap orang kemudian berbagai sifat-sifat pasien yang mungkin 

banyak maunya atau ada yang penurut juga itu merupakan pengalaman yang 

berharga ya tentunya kak, jadi kita terdiri dengan langsung berhadapan 

dengan pasien itu bagaimana kita menghadapinya. Bertatapan dengan pasien 

itu membuat kita tahu cara memberikan solusi setiap pasien itu jadi bukan 

hanya bisa membayangkan saja ketika diberi teori tapi ketika langsung praktik 

kita langsung merasa terbantu gitu...” (EE,26 Februari, 2024) 

Kontribusi yang tidak kalah penting pengalaman organisasi kemahasiswaan 

terhadap kesiapan kerja yaitu menciptakan karakter profesional yang mencakup 

integritas, tangung jawab serta komitmen. Ketiga karakter ini termasuk dalam soft 

skill yang penting dimiliki oleh setiap orang baik dalam kehidupan individu maupun 

sosial seperti paparan salah satu narasumber yakni HSA. Narasumber HSA 

mengatakan:  
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“...Jadi sebagai mahasiswa, sebelum masuk dunia kerja benar-benar 

manfaatkan kesempatan jadi mahasiswa, karena saya kadang rindu aja kembali 

menjadi mahasiswa untuk Terkait dengan beberapa macam-macam hal 

eksklusif itu, kita membuat suatu program, kita merancang program, kita 

membuat RAB, kita melaksanakan, itu tuh benar-benar melatih bagaimana kita 

bekerja sama dalam tim, tim impinan Terus bagaimana kita mempengaruhi dan 

dipengaruhi, bagaimana kita bekerja secara profesional, menjaga integritas, 

terus kita tidak melibatkan perasaan dalam bekerja, itu kita belajar dan dilatih 

ketika mahasiswa gitu loh Outputnya adalah ketika kita memasuki dunia kerja, 

menurutku itu hal yang sangat mendasar, ketika fundamental itu sudah 

terbentuk, ketika diorganisasi, cara beradaptasi dengan lingkungan kerja itu 

itu sebenarnya sangat luar biasa sulit Karena kita dibayarkan untuk bekerja, 

kita meluangkan waktu, tenaga, pikiran, mungkin kita juga membatasi diri kita 

dengan hal yang lain, yang di luar eksternal itu untuk kita mengabdi gitu, 

ataupun kita melayani pekerjaan itu, atau menjalani pekerjaan itu Kita 

memberikan sumbangsi pikiran kita, kita dibayar untuk itu, kalau kamu tidak 

sesuai dengan capaian kinerjainmu, berarti kamu tidak amanah atau tidak 

tanggungjawab dikerjaan itu, itu bisa mempengaruhi posisi kamu, 

mempengaruhi promosi karir kamu, terus pun juga bisa mempengaruhi kontrak 

kamu untuk diperpanjang Jadi, benar-benar model kuliah itu, model 

diorganisasi menurut aku itu sangat penting sih...” (HSA, 15 Januari, 2024) 

Dari paparan   di atas, HSA mengatakan bahwa, sikap atau karakter profesional 

itu dilatih saat seseorang berada dalam organisasi kemahasiswaan. Apabila 
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seseorang tidak memiliki rasa tanggung jawab, komitmen, integritas, serta sulit 

beradaptasi dalam organisasi kemahasiswaan maka sulit juga nantinya akan 

menerapkan hal tersebut dalam lingkungan kerja. Oleh karena itu, apabila 

seseorang sudah menerima tanggung jawab untuk menjalankan organisasi 

kemahasiswaan, maka wajib baginya juga berkomitmen untuk menyelesaikan 

tanggung jawab tersebut. Selain itu, dalam organisasi kemahasiswaan seseorang 

dilatih untuk bagaimana bekerja sama tim dalam membuat RBB, merancang 

program dan melaksanakannya. Hal tersebut akan menjadi pengalaman berharga 

dalam lingkungan kerja. 

Dari hasil wawancara serta analisis mendalam peneliti berdasarkan data dari 

narasumber, organisasi kemahasiswaan memainkan peran penting dalam 

pengembangan soft skill  mahasiswa melalui berbagai kegiatan serta pengalaman 

yang ditawarkan. Dengan berpartisipasi aktif dalam organisasi kemahasiswaan, 

mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan keterampilan yang tidak 

hanya berguna dalam lingkup akademik, tetapi juga dalam persiapan mereka untuk 

terjun ke dunia kerja dan  kehidupan sehari-hari. Melalui pengembangan soft skill 

mahasiswa mendapatkan bekal yang berharga untuk menghadapi tantangan di dunia 

kerja.  

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi 

kemahasiswaan memiliki kontribusi   yang signifikan dalam mempersiapkan 

kesiapan kerja mahasiswa. Oleh karena itu, peran organisasi kemahasiswaan dalam 

mengembangkan kesiapan kerja dan membentuk generasi mahasiswa yang 

berkualitas tidak dapat dipandang remeh serta tidak bisa diabaikan. Selain itu, 
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perguruan tinggi perlu memperhatikan pendekatan ini untuk mempersiapkan 

mahasiswanya untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan  profesional. 

Disimpulkan, temuan terkait dapat dilihat di tabel. 

 

 

 

Table 4.2 Kontribusi Organisasi Kemahasiswaan Terhadap Kesiapan Kerja 

Kontribusi Organisasi Kemahasiswaan Terhadap Kesiapan Kerja 

Soft skill 
Potensi Kontribusi terhadap kesiapan 

kerja 

Leadership 
Kemampuan memimpin proyek dan tim 

dalam lingkungan kerja 

Manajemen Waktu 
Efisiensi dan pengaturan prioritas di 

lingkungan kerja 

Kepercayaan Diri 
Keyakinan diri dalam interaksi dengan 

rekan kerja dan atasan 

Problem Solving 
Dapat menyelesaikan masalah dengan 

efektif 

Integritas 
Memiliki integritas dalam lingkungan 

kerja 

Berpikir Kritis 
Kemampuan dalam berpikir kritis dalam 

menghadapi tantangan pekerjaan 

Kemampuan Komunikasi & Public 

Speaking 

Kemampuan berbicara di depan umum dan 

komunikasi secara efektif 

Negosiasi 

Mengembangkan keterampilan negosiasi 

untuk mencapai kesepakatan di lingkungan 

kerja 

Kerja Sama Tim 

Kemampuan kerja sama dalam tim, 

kolaborasi dan menyelesaikan tugas 

kelompok 
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Tanggung Jawab 
Memiliki rasa tanggung jawab atas tugas 

yang diemban 

Komitmen 
Memiliki komitmen untuk terus berusaha 

mencapai tujuan perusahaan 

Sumber: data diolah, 2024 

  

Dalam penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Taofan dkk (2020) 

mengidentifikasi sepuluh soft skills teratas yang penting untuk dikembangkan di 

abad 21. Soft skills tersebut meliputi tanggung jawab sosial dan  akuntabilitas, 

komunikasi, etika profesional, adaptasi, kolaborasi, kreativitas dan  inovasi, 

pemecahan masalah, kesadaran diri, berpikir kritis serta logis, dan  toleransi 

terhadap keberagaman (Achmadi, Anggoro and Sari, 2020). Soft skill yang 

dibutuhkan selaras dengan apa yang didapatkan oleh para narasumber dalam 

penelitian ini seperti, kolaborasi dan kerja sama tim, kemampuan komunikasi, 

tanggung jawab, profesinalitas, berpikir kritis dan lainya. 

Hasil analisis mendalam terhadap data yang ada, peneliti mengidentifikasi 

bahwa organisasi kemahasiswaan memiliki peran penting dalam mengembangkan 

kemampuan komunikasi, kerja sama dalam tim, negosiasi, kepemimpinan, 

memecahkan masalah, berpikir kritis, manajemen waktu, dan kemampuan lainnya 

yang berguna dalam kesiapan kerja alumni. Kemampuan-kemampuan ini masuk 

dalam atribut soft skill (Maryana et al., 2022). Penelitian terdahulu menunjukan 

bahwa memiliki banyak kemampuan terlihat menarik bagi pemberi kerja 

(Khairudin and I’fa, 2023). Kemampuan-kemampuan tersebut serta manfaatnya 

akan diuraikan lebih mendalam pada pembahsan berikut. 
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Kemampuan komunikasi adalah kemampuan seseorang dalam berbagi 

pikiran, perasaan, informasi, berita, dan perspektif dengan baik. Kemampuan ini 

merupakan elemen penting dalam kehidupan seseorang. Seseorang yang mampu 

berkomunikasi dengan baik dapat membangun hubungan tanpa hambatan atau 

diskriminasi berdasarkan agama, ras, atau gender serta menjelaskan ide dan 

pemikiran mereka (Sabbah, Hallabieh and Hussein, 2020). Kemampuan 

komunikasi melibatkan pendengaran, berbicara, membaca, serta menulis. 

Kemampuan ini penting untuk menunjang keberhasilan karir seseorang dimasa 

depan. Selain itu, kemampuan ini juga dapat meningkatkan prestasi akademik 

(Isaac, 2019) 

Kemampuan kerja sama dalam tim atau teamwork skills merupakan 

serangkaian perilaku, pengetahuan serta sikap  seseorang yang berkontribusi dalam 

sebuah tim untuk mencapai tujuan spesifik bersama. Kemampuan kerja sama tim 

merupakan keterampilan yang dibutuhkan oleh seorang individu untuk bekerja 

dengan orang lain dalam rangka mencapai sebuah tujuan bersama. Kemampuan ini 

penting karena pemberi kerja merasa puas terhadap karyawan yang memiliki 

kemampuan kerja dalam tim (Creo, Mareque and Portela-Pino, 2020). Adapun 

manfaat kemampuan kerjasama tim adalah dapat membantu individu 

dalam mengembangkan kepercayaan diri serta dapat mempersiapkan 

mahasiswa untuk siap kerja (Wulandari, Dewi and Purwara, 2018). 

Kemampuan negosiasi merupakan kemampuan seseorang dalam melakukan 

penawaran dengan cara yang efektif sehingga terpenuhi keputusan yang ingin 

dicapai. Kemampuan ini penting karena setiap orang melakukan negosiasi hampir 
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setiap hari baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional. Perkembangan 

globalisasi, keragaman tenaga kerja, serta persaingan yang ketat dalam dunia kerja 

mengharuskan pekerja memiliki kemampuan dalam negosiasi (Chapman, Miles 

and Maurer, 2017). Negosiasi penting untuk membantu individu dan organisasi 

mencapai tujuan yang saling menguntungkan dengan membangun hubungan yang 

baik antara pihak-pihak yang terlibat. Negosiasi juga menawarkan berbagai 

keuntungan, seperti meningkatkan kemampuan memecahkan masalah, mengurangi 

konflik, meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam memecahkan masalah, 

membangun kemampuan negosiasi di berbagai lingkungan bisnis, dan memperkuat 

hubungan bisnis antara pihak yang terkait (Kholidin et al., 2023). 

Kemampuan dalam memecahkan masalah atau Problem-solving skill 

merupakan proses yang memerlukan kemampuan untuk mendefinisikan serta 

mengidentifikasi masalah, mencari solusi alternatif serta dapat menerapkan solusi 

terbaik dalam situasi baru (Araiza-Alba et al., 2021). Oleh karena itu, mahasiswa 

diharapkan memiliki kemampuan menyelesaikan masalah yang cukup, yang akan 

membantu mereka menyelesaikan masalah akademik maupun non-akademik. 

Kemampuan ini juga akan membantu seseorang dalam menghadapi situasi kerja 

yang penuh dengan berbagai masalah yang harus diselesaikan (Patnani, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis adalah bagian dari kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau HOTS (Higher Order Thinking Skills). HOTS adalah cara berpikir yang 

tidak hanya tentang menghafal verbal, tetapi juga tentang memahami maknanya 

dan mampu mengaitkan makna yang relevan. HOTS melibatkan analisis, sintesis, 

asosiasi, dan menyimpulkan untuk menghasilkan ide-ide kreatif dan produktif 
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(Noor and Ranti, 2019). Kemampuan berpikir kritis juga merupakan kemampuan 

penting yang perlu dimiliki oleh seseorang untuk menghadapi berbagai masalah 

baik personal maupun sosial. Dalam lingkungan kerja, kemampuan ini dapat 

menjadikan pekerja yang lebih mandiri, memiliki ide kreatif, mudah memahami 

sudut pandang orang, serta dapat meminimalisir salah persepsi (Prasetiyo and Rosy, 

2020). 

Manajemen waktu atau time management skill merupakan kemampuan 

untuk menetapkan tujuan yang dapat dicapai, menentukan prioritas, memantau 

kemajuan diri sendiri, serta tetap terorganisir (Grissom, Loeb and Mitani, 2015). 

Seseorang yang memiliki time management skill dalam lingkungan kerja dapat 

meminimalisir stress yang berlebihan karena memiliki kemampuan dalam 

mengelola waktu dengan baik dan bijaksana (Isaac, 2019), serta meningkatkan 

kinerja (Grissom, Loeb and Mitani, 2015). 

Kemampuan kepemimpinan atau leadership skill merupakan kemampuan 

seseorang dalam memengaruhi dan mengarahkan suatu kelompok untuk mencapai 

tujuan (Ginting and Haryati, 2012). Seseorang yang memiliki kemampuan 

kepemimpinan yang baik adalah pemimpin yang inovatif, berani mengambil resiko, 

mengekplorasi peluang baru, serta dapat berkomunikasi dengan baik (Kwan and 

Shen, 2015). Kemampuan kepemimpinan dalam organisasi penting untuk 

memajukan organisasi tersebut (Faturahman, 2018) 

Kemampuan-kemampuan tersebut masuk dalam  kategori soft skill. Soft 

skill penting bagi seseorang yang mencari pekerjaan (Maryana et al., 2022). Hal ini 

diperkuat oleh penelitian terdahulu bahwa soft skill memengaruhi kemampuan 
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pekerja dalam bekerja secara efektif di lingkungan kerja baik secara individu 

maupun secara kelompok (Tsirkas, Chytiri and Bouranta, 2020). Soft skill 

merupakan keterampilan, kemampuan, sifat yang berkaitan dengan kepribadian, 

sikap dan perilaku, bukan pengetahuan formal atau teknis (Tsirkas, Chytiri and 

Bouranta, 2020). Soft skill mencakup keterampilan komunikasi, bekerja sama 

dalam tim, problem solving, leadership, keterampilan untuk mendengar dengan 

baik, manajemen waktu (Nusrat and Sultana, 2019), dan resolusi konflik  (Davis-

Blake, 2002). Soft skill tidak berkaitan dengan kemahiran secara akademik dan juga 

tidak berwujud (Rao, 2014). Soft skill juga disebut sebagai keterampilan hidup, 

bersosialisasi, intra/interpersonal yang mencakup didalamnya keterampilan 

komunikasi, pemikiran kreatif, problem solving, serta kepemimpinan (Ayodele, 

Oladokun and Kajimo-Shakantu, 2020). 

Partisipan dalam penelitian ini memiliki sudut pandang yang sama bahwa, 

soft skill yang dimiliki dan diimplementasikan dalam dunia kerja didapatkan dari 

pengalaman dalam organisasi kemahasiswaan yang diikuti saat berada dalam 

perguruan tinggi. Penelitian yang dilakukan di UMS (Universitas Muhamadiyah 

Surakarta) menunjukkan bahwa, pengalaman organisasi kemahasiswaan dapat 

mengembangkan soft skill mahasiswa  (Rusdianti, 2018). Setelah lulus dari 

perguruan tinggi, kemampuan ini akan berguna dan membantu mereka sukses di 

dunia kerja. Pendapat ini pun berkaitan dengan peran perguruan tinggi yaitu 

perguruan tinggi harus memastikan bahwa lulusanya memiliki keterampilan yang 

diperlukan untuk sukses dalam dunia kerja (Tsirkas, Chytiri and Bouranta, 2020). 
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Pengalaman yang diperoleh melalui kegiatan organisasi kemahasiswaan di 

perguruan tinggi memiliki kontribusi   yang signifikan terhadap kesiapan kerja 

mahasiswa. Mahasiswa yang berpartisipasi dalam organisasi kemahasiswaan akan 

mendapatkan banyak manfaat berharga sebagai pengalaman yang akan tidak hanya 

mendukung studi akademik, tetapi juga menjadi bekal penting 

dalam  mencari pekerjaan (Rahmatika and Aprilia, 2019). Dalam konteks ini, 

organisasi kemahasiswaan bisa menjadi wadah yang efektif untuk mahasiswa 

mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan  sikap yang dibutuhkan dalam 

dunia kerja. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian terdahulu, dinyatakan juga bahwa 

pengalaman berorganisasi dapat mengasah keterampilan pada diri orang tersebut 

dan dinyatakan juga bahwa mahasiswa yang memiliki pengalaman organisasi 

kemahasiswaan akan lebih siap kerja daripada yang tidak ikut organisasi 

kemahasiswaan (Azizah, Santoso and Sumaryati, 2019). 

Partisipan dalam penelitian ini memiliki pendapat berbeda-beda terkait 

kontribusi pengalaman organisasi kemahasiswaan terhadap kesiapan kerja. Hal ini 

dikarenakan pengalaman organisasi kemahasiswaan yang dimiliki beragam, dan 

pekerjaan yang ditekuni juga beragam. Berdasarkan data yang ada, peneliti 

mengidentifikasi bahwa organisasi kemahasiswaan berkontribusi dalam 

pengembangan soft skill alumni yang berguna dalam dunia kerja. Sebelum 

memasuki dunia kerja, program pelatihan dan pengembangan seperti kegiatan 

organisasi kemahasiswaan dapat membantu dalam mempersiapkan diri sebelum 

memasuki dunia kerja (Puteri and Rozamuri, 2023). Organisasi kemahasiswaan 

juga dapat mbentukan karakter profesional alumni. Partisipan dalam penelitian ini 
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menegaskan bahwa, sikap profesional mahasiswa dilatih dari organisasi 

kemahasiswaan yang nantinya bisa diimplementasikan dalam lingkungan kerja. Hal 

ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa organisasi 

kemahasiswaan adalah salah satu media yang tepat dalam membangun sikap 

profesional (Azidin et al., 2022).  

Perguruan tinggi sebagai bagian integral dari sistem pendidikan harus 

melebarkan fokusnya bukan hanya pada pembelajaran spesifik yang berbasis 

pengetahuan, tetapi juga harus memerhatikan pengembangan soft skill tidak hanya 

melalui kegiatan pengajaran di kelas, tetapi juga melalui lingkungan yg mendukung 

seperti kegiatan ekstrakurikuler, olahraga, rekreasi, dan  lain sebagainya (Succi and 

Wieandt, 2019). Pengembangan soft skill memerlukan kombinasi dari kegiatan 

formal dan  informal. Untuk melatih kemampuan intrapersonal dan  interpersonal, 

mahasiswa perlu terlibat dalam kegiatan organisasi kemahasiswaan (ormawa) 

seperti BEM, MPM, HMJ, dan  UKM (Basri and Dwiningrum, 2020). Oleh karena 

itu perguruan tinggi harus mencurahkan sumber daya dalam mempersiapkan 

lulusannya agar  menarik bagi calon pemberi kerja dan memenuhi tuntutan industri 

(Ayodele, Oladokun and Kajimo-Shakantu, 2020).  

Selain mengembangkan soft skill, pengalaman organisasi kemahasiswaan 

juga dapat melatih serta membangun karakter profesionalitas mahasiswa. Beberapa 

diantaranya seperti integritas, tanggung jawab, serta komitmen. Integritas berarti 

bahwa seorang profesional melaksanakan tugasnya secara memadai, hati-hati, dan 

bertanggung jawab, dengan mempertimbangkan semua kepentingan yang relevan. 
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integritas juga didefinisikan sebagai kualitas bertindak yang sesuai dengan nilai-

nilai moral, norma, dan aturan yang relevan (Huberts, 2018).  

Adapun pengertian dari tanggung jawab  adalah, tanggung jawab merujuk 

pada respon, reaksi, dan  aktivitas dalam suatu hubungan atau konteks, yang 

mencakup komitmen terhadap diri sendiri dan  konsekuensi bersama yang diterima 

secara umum, serta tindakan yang peduli terhadap norma moral. Manusia selalu 

bertanggung jawab, pada setiap waktu. Bahkan menentukan untuk tidak bertindak 

juga dianggap sebagai tindakan yang menuntut tanggung jawab. Tanggung jawab 

bukanlah tindakan utama, melainkan respons terhadap tindakan sebelumnya 

(Widell, 2012).  

Terakhir adalah komitmen. Komitmen didefinisikan sebagai "tingkat 

keterlibatan dan  identifikasi individu terhadap organisasi tertentu". terdapat 3 

aspek komitmen yaitu penerimaan dan  keyakinan terhadap nilai-nilai organisasi, 

dorongan yang kuat untuk berkontribusi pada organisasi, serta keinginan untuk 

tetap berada di dalam organisasi. 3 aspek tersebut menandakan bahwa komitmen 

melibatkan sikap dan  tindakan (Nijhof, De Jong and Beukhof, 1998). 

Selain data dari para narasumber, penelitian terdahulu juga menunjukkan 

bahwa organisasi kemahasiswaan adalah tempat yang tepat untuk membangun 

profesionalitas (Azidin et al., 2022).  Mereka juga menyoroti bahwa dalam suatu 

organisasi kemahasiswaan, setiap anggota memiliki tanggung jawab untuk 

melaksanakan program kerja yang ditetapkan oleh visi, misi, dan tujuan organisasi 

kemahasiswaan. Hal Ini menunjukkan bahwa lembaga kemahasiswaan berfungsi 

sebagai tempat untuk menanamkan sikap kerja keras, disiplin, serta bertanggung 
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jawab. Selain itu, proses musyawarah mufakat digunakan dalam organisasi 

kemahasiswaan untuk membuat keputusan, yang pada akhirnya dapat membantu 

anggota menjadi lebih sabar, toleran, dan ikhlas saat menjalankan tanggung jawab 

mereka sesuai dengan keputusan yang dibuat bersama (Pertiwi et al., 2021). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengalaman kerja 

dan  pengalaman organisasi kemahasiswaan adalah dua aspek penting yang saling 

melengkapi dalam pengembangan keterampilan individu. Pengalaman kerja 

memberikan keuntungan dalam mengurangi dampak transisi dari universitas ke 

pasar tenaga kerja dengan meningkatkan pengetahuan tentang pasar kerja, 

kemampuan diri, dan  minat serta kompetensi. Di sisi lain, pengalaman organisasi 

kemahasiswaan berfokus pada pengembangan soft skill seperti kepemimpinan, 

komunikasi, kerjasama, dan  tanggung jawab, yang sangat dihargai oleh pemberi 

kerja. 

Terdapat beberapa perbedaan mencolok antara pengalaman kerja dan  

pengalaman organisasi kemahasiswaan. Pengalaman kerja cenderung berorientasi 

pada keuntungan finansial, sedangkan pengalaman organisasi kemahasiswaan lebih 

fokus pada pengembangan soft skill. Dalam hal feedback serta penghargaan, di 

dunia kerja kinerja individu dinilai melalui performance appraisal yang berdampak 

pada remunerasi, sedangkan di organisasi kemahasiswaan fokusnya adalah pada 

pengembangan keterampilan serta pengalaman pribadi. Struktur hierarki di dunia 

kerja umumnya melibatkan atasan yang lebih berpengalaman serta lebih tua, 

sementara di organisasi kemahasiswaan, atasan bisa sebaya atau sedikit lebih 
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senior. Pengalaman interaksi di dunia kerja lebih beragam dengan berbagai 

kelompok usia dan  pandangan, sedangkan di organisasi kemahasiswaan interaksi 

lebih sering terjadi dengan teman sebaya. 

Meskipun demikian, terdapat juga persamaan antara keduanya. Baik 

pengalaman kerja maupun pengalaman organisasi kemahasiswaan memberikan 

kesempatan untuk pengembangan diri dan  pembelajaran keterampilan baru. 

Pentingnya kerja sama serta kolaborasi diakui di kedua lingkungan tersebut. 

Individu diharapkan untuk bertanggung jawab terhadap tugas dan  peran mereka di 

keduanya, dan  keduanya juga mengajarkan sikap profesional. 

Pengalaman organisasi kemahasiswaan memiliki kontribusi signifikan 

dalam kesiapan kerja alumni, terutama dalam pengembangan kemampuan 

komunikasi, kerja sama tim, negosiasi, kepemimpinan, pemecahan masalah, 

berpikir kritis, dan  manajemen waktu. Pengembangan soft skill ini sangat penting 

bagi mahasiswa untuk sukses di dunia kerja. Selain itu, pengalaman organisasi 

kemahasiswaan juga melatih karakter profesional seperti integritas, tanggung 

jawab, serta komitmen. Oleh karena itu, perguruan tinggi harus memainkan 

perannya dalam memastikan lulusannya memiliki keterampilan yang diperlukan 

untuk sukses dalam dunia kerja dengan maksimal. Ini melibatkan kombinasi 

kegiatan formal dan  informal, termasuk partisipasi dalam organisasi 

kemahasiswaan, yang menyediakan lingkungan yang mendukung pengembangan 

soft skill. Pengalaman dalam organisasi kemahasiswaan dapat berfungsi sebagai 

aset berharga yang dapat meningkatkan peluang calon karyawan untuk diterima 

oleh pemberi kerja. 
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi 

kemahasiswaan memiliki kontribusi   yang signifikan dalam mempersiapkan 

kesiapan kerja mahasiswa. Oleh karena itu, peran organisasi kemahasiswaan dalam 

mengembangkan kesiapan kerja dan membentuk generasi mahasiswa yang 

berkualitas tidak dapat dipandang remeh serta tidak bisa diabaikan. Selain itu, 

perguruan tinggi perlu memperhatikan pendekatan ini untuk mempersiapkan 

mahasiswanya untuk menjadi tenaga kerja yang kompeten dan  profesional. 

 

5.2 Saran 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah dan variasi sampel 

penelitian dengan memasukkan mahasiswa dari berbagai universitas dengan latar 

belakang yang berbeda-beda. Hal ini akan memberikan gambaran yang lebih 

kompherensif mengenai pengaruh pengalaman organisasi kemahasiswaan terhadap 

kesiapan kerja. Melakukan studi perbandingan alumni yang aktif dalam organisasi 

mahasiswa dan yang tidak aktif dapat mengidentifikasi perbedaan spesifik dalam 

keterampilan kesiapan kerja  antara kedua kelompok ini. Hal ini akan memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana partisipasi dalam organisasi 

kemahasiswaan memengaruhi kesiapan kerja. 

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mencari narasumber dengan latar 

belakang pekerjaan yang berbeda-beda sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif dan mencakup berbagai perspektif. Hal ini dapat membantu 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mungkin berperan dalam kesiapan kerja dari 
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berbagai industri. Dengan demikian, penelitian ini akan memberikan gambaran 

yang lebih luas dan  mendalam tentang dinamika pengalaman organisasi serta 

pengalaman kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



60 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Achmadi, T.A., Anggoro, A.B. and Sari, L. (2020) ‘Analisis 10 Tingkat Soft Skills 

Yang Dibutuhkan Mahasiswa di Abad 2’, 8(2c). 

Andika, K.F. (2019) ‘Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi Dan 

Prestasi Belajar Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Pendidikan 

Teknik Informatika Dan Komputer Universitas Sebelas Maret 

Surakarta’, Jurnal Ilmiah Pendidikan Teknik dan Kejuruan, 11(2). 

Available at: https://doi.org/10.20961/jiptek.v11i2.19570. 

Araiza-Alba, P. et al. (2021) ‘Immersive virtual reality as a tool to learn problem-

solving skills’, Computers & Education, 164. Available at: 

https://doi.org/10.1016/j.compedu.2020.104121. 

Asnawi, N.R., Hamka, Z. and Lukman, S. (2022) ‘Motivasi Mahasiswa Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengikuti Organisasi Kemahasiswaan Di 

Universitas Islam Makassar’, 2(2). 

Astin, A.W. (1999) ‘Student Involvement: A Developmental Theory for Higher 

Education.’, Journal of College Student Development, 40(5). 

Ayodele, T.O., Oladokun, T.T. and Kajimo-Shakantu, K. (2020) ‘Employability 

skills of real estate graduates in Nigeria: a skill gap analysis’, 

Journal of Facilities Management, 18(3). Available at: 

https://doi.org/10.1108/JFM-04-2020-0027. 

Azidin, Y. et al. (2022) ‘Pelatihan Kepemimpinan dan Manajemen Organisasi 

dalam Kegiatan Organisasi Kemahasiswaan’, 1(02). 

Azizah, N., Santoso, S. and Sumaryati, S. (2019) ‘Pengaruh Persepsi Magang Dunia 

Usaha/Dunia Industri Dan Pengalaman Organisasi Terhadap 

Kesiapan Kerja Mahasiswa’, 5(1). 

Basalamah, M.S.A. and As’ad, A. (2021) ‘The Role of Work Motivation and Work 

Environment in Improving Job Satisfaction’, Golden Ratio of 

Human Resource Management, 1(2). Available at: 

https://doi.org/10.52970/grhrm.v1i2.54. 

Basri, B. and Dwiningrum, N.R. (2020) ‘Peran Ormawa dalam Membentuk Nilai-

nilai Karakter di Dunia Industri (Studi Organisasi Kemahasiswaan 

di Politeknik Negeri Balikpapan)’, Al-Adabiya: Jurnal Kebudayaan 

dan Keagamaan, 15(01). Available at: 

https://doi.org/10.37680/adabiya.v15i01.273. 

Chapman, E., Miles, E.W. and Maurer, T. (2017) ‘A proposed model for effective 

negotiation skill development’, Journal of Management 



61 
 

Development, 36(7). Available at: https://doi.org/10.1108/JMD-01-

2016-0002. 

Chygryn, O., Bilan, Y. and Kwilinski, A. (2020) ‘Stakeholders of Green 

Competitiveness: Innovative Approaches for Creating 

Communicative System’, Marketing and Management of 

Innovations [Preprint], (3). Available at: 

https://doi.org/10.21272/mmi.2020.3-26. 

Creo, E.D.P., Mareque, M. and Portela-Pino, I. (2020) ‘The acquisition of 

teamwork skills in university students through extra-curricular 

activities’, Education + Training, 63(2). Available at: 

https://doi.org/10.1108/ET-07-2020-0185. 

Creswell, J.W. and Creswell, J.D. (2018) Research Design: Qualitative, 

Quantitative, and Mixed Methods Approaches. 5th edn. SAGE 

Publications. 

Davis-Blake, A. (2002) ‘Book Review’, Administrative Science Quarterly, 47(2). 

Available at: https://doi.org/10.2307/3094813. 

Eklund-Leen, S.J. and Young, R.B. (1997) ‘Attitudes of Student Organization 

Members and Nonmembers about Campus and Community 

Involvement’, Community College Review, 24(4). Available at: 

https://doi.org/10.1177/009155219702400405. 

Farihati, I. and Bashori, K. (2019) ‘Kedisiplinan, kemandirian dan kesiapan kerja 

(employability): Literature review’. 

Faturahman, B.M. (2018) ‘Kepemimpinan Dalam Budaya Organisasi’, Madani 

jurnal politik dan sosial kemasyarakatan, 10(1). 

Fitriani, N., Wahyuni, S. and Widianto, E. (2021) ‘Pengaruh Kecerdasan Emosional 

Terhadap Kesiapan Kerja Peserta Pelatihan Di UPT BLK Wonojati 

Malang’, Learning Community : Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, 

5(2). Available at: https://doi.org/10.19184/jlc.v5i2.30817. 

Ginting, R. and Haryati, T. (2012) ‘Kepemimpinan Dan Konteks Peningkatan Mutu 

Pendidikan’, (2). 

Greenberg, J. (2011) Behavior in Organizations. 10th edn. Pearson Education. 

Grissom, J.A., Loeb, S. and Mitani, H. (2015) ‘Principal time management skills: 

Explaining patterns in principals’ time use, job stress, and perceived 

effectiveness’, Journal of Educational Administration, 53(6). 

Available at: https://doi.org/10.1108/JEA-09-2014-0117. 



62 
 

Hamdani, M.K. and Prahastiwi, E. (2022) ‘Organisasi Mahasiswa Isimu Pacitan 

Dalam Membentuk Soft Skill Diri’, 3(1). 

Handayani, N.U. and Wibowo, M.A. (2021) ‘Budaya Organisasi Dan Kesiapan 

Perguruan Tinggi Menyongsong Era Industri 4.0.’, Penerbit ANDI 

[Preprint]. 

Harahap, N. (2020) Penelitian Kualitatif. Wal ashri Publishing. 

Harry, J. (1975) ‘Occupational Level and the Love of Money’, Sociological Focus, 

8(2). Available at: http://www.jstor.org/stable/20830953. 

Hennink, M. and Kaiser, B.N. (2022) ‘Sample sizes for saturation in qualitative 

research: A systematic review of empirical tests’, Social Science & 

Medicine [Preprint]. 

Huberts, L.W.J.C. (2018) ‘Integrity: What it is and Why it is Important’, Public 

Integrity, 20(sup1). Available at: 

https://doi.org/10.1080/10999922.2018.1477404. 

Idauli, A.R., Fitri, E. and Supriyono, S. (2021) ‘Peranan Organisasi 

Kemahasiswaan Terhadap Perkembangan Keterampilan Non Teknis 

Mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia’, Academy of 

Education Journal, 12(2). Available at: 

https://doi.org/10.47200/aoej.v12i2.696. 

Iis, E.Y. et al. (2022) ‘The Effect Of Career Development And Work Environment 

On Employee Performance With Work Motivation As Intervening 

Variable At The Office Of Agriculture And Livestock In Aceh’, 

International Journal of Economic, Business, Accounting, 

Agriculture Management and Sharia Administration (IJEBAS), 2(2). 

Available at: https://doi.org/10.54443/ijebas.v2i2.191. 

Isaac, E. (2019) ‘Soft Skills and Students’ Academic Achievement’, Social 

Development [Preprint]. 

Jovanka Sirait, A. and Siahaan, C. (2020) ‘Peran Organisasi dalam Pembentukan 

Karakter Mahasiswa’, Action Research Literate, 4(2). Available at: 

https://doi.org/10.46799/arl.v4i2.7. 

Junaedi, A. et al. (2023) ‘Pengaruh Keterlibatan dalam Organisasi Mahasiswa 

terhadap Perkembangan Jiwa Kepemimpinan Mahasiswa’, 1. 

Kapareliotis, I., Voutsina, K. and Patsiotis, A. (2019) ‘Internship and employability 

prospects: assessing student’s work readiness’, Higher Education, 

Skills and Work-Based Learning, 9(4). Available at: 

https://doi.org/10.1108/HESWBL-08-2018-0086. 



63 
 

Khairudin and I’fa, P.I. (2023) ‘Pengaruh Soft Skill Terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa Universitas Bandar Lampung’, Jurnal EMT KITA, 7(3). 

Available at: https://doi.org/10.35870/emt.v7i3.1203. 

Kholidin, F.I. et al. (2023) ‘Pendampingan Mahasiswa KIP-K Institut Agama Islam 

Negeri Kerinci dalam Meningkatkan Negotiation Skill’, 1(1). 

Khumaeroh, A.A. and Djamaris, A.R. (2023) ‘(Studi Deskriptif pada Mahasiswa 

Semester Delapan Universitas Bakrie Tahun 2023)’. 

Kurniawan, Moh.U. (2020) ‘Analisis Kesiapan Kerja Mahasiswa Di Era Revolusi 

Industri 4.0 Ditinjau Dari Soft Skills Mahasiswa’, EQUILIBRIUM : 

Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Pembelajarannya, 8(2). Available at: 

https://doi.org/10.25273/equilibrium.v8i2.7108. 

Kwan, D. and Shen, L. (2015) ‘Senior Librarians’ Perceptions of Successful 

Leadership Skills’, in D.E. Williams, J. Golden, and J.K. Sweeney 

(eds) Advances in Library Administration and Organization. 

Emerald Group Publishing Limited, pp. 89–134. Available at: 

https://doi.org/10.1108/S0732-067120150000033003. 

Linando, J.A., Hartono, A. and Setiawati, T. (2018) ‘Leadership in Small and 

Medium Enterprises in Unique Snack Industries (Case Studies in 

Yogyakarta)’. 

Machmud, M. (2016) ‘Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prnsip Dasar 

Penelitian Ilmiah’. 

Maretha, W., Siahaan, A.L. and Sitorus, D.P.M. (2022) ‘Pengaruh Keaktifan 

Berorganisasi dan Prestasi Belajar terhadap Kesiapan Kerja 

Mahasiswa FKIP’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 4(5). 

Available at: https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.4005. 

Marlinah, L. (2019) ‘Pentingnya Peran Perguruan Tinggi Dalam Mencetak Sdm 

Yang Berjiwa Inovator Dan Technopreneur Menyongsong Era 

Society 5.0’, 2(3). 

Maryana et al. (2022) Menyiapkan Soft Skills Bagi Lulusan Mahasiswa Kesehatan. 

Samudra Biru. 

Mega, C.K. and Saingo, Y.A. (2024) ‘Implementasi Nilai Pancasila Dalam 

Kehidupan Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Kupang’, 1(4). 

Melati, M., Rahayu, S. and Choiriyah, C. (2022) ‘Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Motivasi dengan Kedisiplinan sebagai Variabel Intervening 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pemerintahan Kota 



64 
 

Palembang’, Jurnal Nasional Manajemen Pemasaran & SDM, 3(1). 

Available at: https://doi.org/10.47747/jnmpsdm.v3i1.519. 

Monteiro, S., Almeida, L. and García-Aracil, A. (2020) ‘“It’s a very different 

world”: work transition and employability of higher education 

graduates’, Higher Education, Skills and Work-Based Learning, 

11(1). Available at: https://doi.org/10.1108/HESWBL-10-2019-

0141. 

Montelongo, R. (2022) ‘Student participation in college student organizations: A 

review of literature’, Journal of the Student Personnel Association 

at Indiana University [Preprint]. 

Murphy, K.R. (2020) ‘Performance evaluation will not die, but it should’, Human 

Resource Management Journal, 30(1). Available at: 

https://doi.org/10.1111/1748-8583.12259. 

Muspawi, M. and Lestari, A. (2020) ‘Membangun Kesiapan Kerja Calon Tenaga 

Kerja’, Jurnal Literasiologi, 4(1). Available at: 

https://doi.org/10.47783/literasiologi.v4i1.138. 

Nastiti, R. et al. (2021) ‘Pelatihan Persiapan Menghadapi Dunia Kerja Bagi 

Mahasiswa Lulusan Baru’, Bakti Banua : Jurnal Pengabdian 

Kepada Masyarakat, 2(1). Available at: 

https://doi.org/10.35130/bbjm.v2i1.180. 

Niati, D.R., Siregar, Z.M.E. and Prayoga, Y. (2021) ‘The Effect of Training on 

Work Performance and Career Development: The Role of 

Motivation as Intervening Variable’, Budapest International 

Research and Critics Institute  (BIRCI-Journal): Humanities and 

Social Sciences, 4(2). Available at: 

https://doi.org/10.33258/birci.v4i2.1940. 

Nijhof, W.J., De Jong, M.J. and Beukhof, G. (1998) ‘Employee commitment in 

changing organizations: an exploration’, Journal of European 

Industrial Training, 22(6). Available at: 

https://doi.org/10.1108/03090599810224701. 

Nisha, S.M. and Rajasekaran, V. (2018) ‘"Employability skills: A review’, IUP 

Journal of Soft Skills, 12(1). 

Noor, F. and Ranti, M.G. (2019) ‘Hubungan antara kemampuan berpikir kritis 

dengan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP pada 

pembelajaran matematika’, Math Didactic: Jurnal Pendidikan 

Matematika, 5(1). Available at: 

https://doi.org/10.33654/math.v5i1.470. 



65 
 

Nurdi, P.B.R., Laikuallo, S. and Meiliska, A. (2020) ‘Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Mahasiswa Berorganisasi’, JURNAL 

MANAJEMEN & ORGANISASI REVIEW (MANOR), 2(2). 

Available at: https://doi.org/10.47354/mjo.v2i2.246. 

Nusrat, M. and Sultana, N. (2019) ‘Soft skills for sustainable employment of 

business graduates of Bangladesh’, Higher Education, Skills and 

Work-Based Learning, 9(3). Available at: 

https://doi.org/10.1108/HESWBL-01-2018-0002. 

Patnani, M. (2015) ‘UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN PROBLEM 

SOLVING PADA MAHASISWA’, Journal Psikogenesis, 1(2). 

Available at: https://doi.org/10.24854/jps.v1i2.43. 

Pertiwi et al. (2021) ‘Peran Organisasi Kemahasiswaan dalam Membangun 

Karakter: Urgensi Organisasi Kemahasiswaan pada Generasi 

Digital’, Aulad: Journal on Early Childhood, 4(3). Available at: 

https://doi.org/10.31004/aulad.v4i3.202. 

Pertiwi, Sulistiyawan, A. and Rahmawati, I. (2015) ‘Hubungan Organisasi Dengan 

Mahasiswa Dalam Menciptakan Leadership’. 

Poernomo, B. (2020) ‘Peran Perguruan Tinggi Dalam Menyiapkan Pemimpin Masa 

Depan menghadapi Era VUCA’, 7(2). 

Prasetiyo, M.B. and Rosy, B. (2020) ‘Model Pembelajaran Inkuiri Sebagai Strategi 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa’, Jurnal 

Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 9(1). Available at: 

https://doi.org/10.26740/jpap.v9n1.p109-120. 

Prikshat, V. et al. (2019) ‘Australian graduates’ work readiness – deficiencies, 

causes and potential solutions’, Higher Education, Skills and Work-

Based Learning, 10(2). Available at: 

https://doi.org/10.1108/HESWBL-02-2019-0025. 

Puteri, S.S. and Rozamuri, A.M. (2023) ‘Pengaruh Pengalaman Organisasi dan 

Pengalaman Magang terhadap Kesiapan Kerja Peserta Magang PT 

Pelabuhan Indonesia (Persero)’, Prosiding Seminar Nasional Forum 

Manajemen Indonesia - e-ISSN 3026-4499, 1. Available at: 

https://doi.org/10.47747/snfmi.v1i.1525. 

Quińones, M.A., Ford, J.K. and Teachout, M.S. (1995) ‘The Relationship Between 

Work Experience And Job Performance: A Conceptual And Meta‐

Analytic Review’, Personnel Psychology, 48(4). Available at: 

https://doi.org/10.1111/j.1744-6570.1995.tb01785.x. 



66 
 

Rachmawati, I.N. (2007) ‘Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: 

Wawancara’, Jurnal Keperawatan Indonesia, 11(1). Available at: 

https://doi.org/10.7454/jki.v11i1.184. 

Rahmatika, S. and Aprilia, E.D. (2019) ‘Perbedaan Employability Pada Mahasiswa 

Tingkat Akhir Di Unsyiah Ditinjau Dari Pengalaman 

Berorganisasi’, Seurune : Jurnal Psikologi Unsyiah, 2(1). Available 

at: https://doi.org/10.24815/s-jpu.v2i1.13269. 

Rahmawati, D.- et al. (2022) ‘Implementasi Praktik Kerja Lapangan Di Masa 

Pandemi Covid-19 Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Prodi 

Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta’, Improvement: 

Jurnal Ilmiah untuk Peningkatan Mutu Manajemen Pendidikan, 

9(1). Available at: 

https://doi.org/10.21009/improvement.v9i1.27590. 

Rao, M.S. (2014) ‘Enhancing employability in engineering and management 

students through soft skills’, Industrial and Commercial Training, 

46(1). Available at: https://doi.org/10.1108/ICT-04-2013-0023. 

Rofiliana, L. and Rofiuddin, M. (2021) ‘Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan Bank Syariah Indonesia’, Journal of Management and 

Digital Business, 1(1). Available at: 

https://doi.org/10.53088/jmdb.v1i1.26. 

Rohiyatun, B. and Aryani, M. (2020) ‘Peran ketua program studi dalam membentuk 

karakter kepemimpinan mahasiswa melalui kegiatan himpunan 

mahasiswa program studi (HMPS)’, Jurnal Ilmu Sosial dan 

Pendidikan, 4(4). 

Rozali, Y.A. (2022) ‘Penggunaan Analisis Konten Dan Analisis Tematik’, 19(1). 

Rusdianti, F. (2018) ‘Pengalaman Berorganisasi Dalam Membentuk Soft Skill 

Mahasiswa’, 28. 

Sabbah, S.S., Hallabieh, F. and Hussein, O. (2020) ‘Communication Skills among 

Undergraduate Students at Al-Quds University’, World Journal of 

Education, 10(6). Available at: 

https://doi.org/10.5430/wje.v10n6p136. 

Sanyal, S. and Hisam, M.W. (2018) ‘The Impact of Teamwork on Work 

Performance of Employees: A Study of Faculty Members in Dhofar 

University’, 2(3). 

Saputro, A.R. et al. (2018) ‘Pengaruh Keaktifan Berorganisasi Dan Prestasi Belajar 

Terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa Program Studi Pendidikan 



67 
 

Ekonomi Angkatan 2013-2016 Universitas Sebelas Maret 

Surakarta’. 

Sholatiah, A., Lestari, R.P. and Komalasari, S. (2022) ‘TEKNIK DAN METODE 

REKRUTMEN SEBAGAI PENENTU HASIL KINERJA 

KARYAWAN’, Jurnal Ecoment Global, 7(2). Available at: 

https://doi.org/10.35908/jeg.v7i2.2092. 

Siswanto, I., Arifah, I.W.N. and Ramadhan, F.E.N. (2019) ‘Pengaruh Keaktifan di 

Organisasi dan IPK terhadap Softskills dan Kesiapan Menjadi Guru 

Mahasiswa Pendidikan Teknik Otomotif’, TAMAN VOKASI, 7(2). 

Available at: https://doi.org/10.30738/jtv.v7i2.6314. 

Sitasari, N.W. (2022) ‘Mengenal Analisa Konten Dan Analisa Tematik Dalam 

Penelitian Kualitatif’, Forum Ilmiah, 19(1). 

Succi, C. and Wieandt, M. (2019) ‘Walk the talk: soft skills’ assessment of 

graduates’, European Journal of Management and Business 

Economics, 28(2). Available at: https://doi.org/10.1108/EJMBE-01-

2019-0011. 

Suhartono, E. and Machmuddah, Z. (2020) ‘Kontribusi Intrapersonal Skills dan 

Interpersonal Skills Terhadap Kesiapan Kerja Pada Mahasiswa 

Perguruan Tinggi “X”’, Jurnal Sains Manajemen, 6(1). 

Tsirkas, K., Chytiri, A.-P. and Bouranta, N. (2020) ‘The gap in soft skills 

perceptions: a dyadic analysis’, Education + Training, 62(4). 

Available at: https://doi.org/10.1108/ET-03-2019-0060. 

Widell, G. (2012) ‘Aspects of responsibility: how we handle actions and 

consequences’, Journal of Global Responsibility. Edited by S. 

Robinson, 3(1). Available at: 

https://doi.org/10.1108/20412561211219274. 

Widowati, R. and Agustina, A. (2021) ‘Analisis Proses Rekrutmen Dan Seleksi 

Karyawan Pada Pt Lunto Prima Megah’, Jurnal Mitra Manajemen, 

5(1). Available at: https://doi.org/10.52160/ejmm.v5i1.504. 

Wulandari, H., Dewi, S.P. and Purwara, B.H. (2018) ‘Penerapan Interprofessional 

Education (Ipe) Untuk Meningkatkan Ketrampilan Kerjasama Tim’, 

Jurnal Kesehatan, 3(2). 

 

 



68 
 

LAMPIRAN 

 

Analisis Tematik 

Responden verbatim  kode  kelompok 

AFA 

Karena bahkan menurut saya, di 

organisasi itu kita akan 

mendapatkan 70% life 

experience atau bahkan 

knowledge yang berkaitan 

dengan soft skill. Setelah saya 

bekerja, saya menemukan 

bahwa 70% soft skill itu harus 

terasah. Dan 70% itu soft skill 

terasah bukan di kelas. Bukan 

kita absen pergi siang pulang 

sore, di perkuliahan tapi tidak. 

Tapi kita dapatkan di bangku 

organisasi, yang mana soft skill 

itu akan kita banyak dapatkan. 

Contohnya soft skill yang paling 

saya dapatkan adalah terkait 

leadership. Di leadership itu kita 

mengembangkan 

softskill berupa 

leadership dan 

turunannya seperti 

komunikasi, 

bersosial, publik 

speaking serta 

negosiasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 



69 
 

dikembangkan turunannya 

banyak sekali soft skill yang 

harus kita punya. Seperti 

komunikasi, kemudian 

bersosial, kemudian percaya 

diri, public relation, public 

speaking, negasiasi dan 

sebagainya. Itu kita dapatkan 

saat kita mendapatkan soft skill 

leadership yang turunannya 

banyak sekali. 

Mungkin mirip-mirip ya, tapi 

pekerjaan itu kan bedanya sudah 

berkaitan dengan salary. Kalau 

organisasi kan memang pure 

kita mencari pengalaman, tidak 

ada money oriented di sana. 

Tapi kalau pekerjaan itu kan 

sudah money oriented. Dan 

untuk mencapai level pekerjaan 

kita sesuai passion kita atau 

yang kita inginkan, itu kan 

melalui mewancara, melalui 

yang membedakan 

keduanya adalah 

orientasinya 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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recruitment yang memang tadi 

saya sebutkan adalah berefek 

dari pengalaman organisasi kita. 

Jadi kalau dibilang ya, beda-

beda sama. Tapi lebih bedanya 

yang bisa membedakan adalah 

ada money oriented, kemudian 

juga ada level usia atau 

kedewasaan kita, kemudian juga 

ada peri hal tentang visi misi 

ketika kita di organisasi, visi 

misinya kita yang men 

sukseskkan organisasi tersebut, 

acara tersebut, tapi kalau sudah 

berkaitan dengan pekerjaan, ya 

memang visi-misi perusahaan, 

tapi juga ada si misi pribadi 

yang mungkin ingin naik 

jabatan, atau ingin mengasah 

diri lebih baik sehingga kita bisa 

pindah ke perusahaan yang 

lebih baik, dan lain sebagainya. 
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Ya, tentunya tadi yang saya 

sebutkan 70% kita dalam 

berkehidupan, atau lebih 

tepatnya dalam bekerja sehari-

hari adalah soft skill, yang mana 

soft skill itu kita dapatkan dari 

organisasi, jadi sangat 

berpengaruh ya. 

softskill dari 

ormawa 

memengaruhi 

kesiapan kerja 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

betul..Bisa mengantarkan saya 

ke penerimaan pekerjaan 

pertama saya, terutama 

tantangan wawancara. Itu sangat 

penting sekali kita mengikuti 

organisasi bisa menghadapi 

wawancara dan bahkan bisa 

bercerita mengenai pengalaman 

organisasi kita juga. Dan itu jadi 

penilai atau indikasi yang baik 

untuk wawancara. 

memudahkan saat 

wawancara 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

CWD 

Soalnya ada bedanya, ada 

samanya. Maksudnya, kan kalau 

samanya dalam organisasi kita 

berbeda dalam hal 

profesionalitas 

perbedaan 

dan 

persamaan 
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dibutuhkan teamwork kan. Ada 

atasan, ada bawahan, gimana 

kita menyikapi gitu kan. Cuma 

kalau di organisasi, ini bukan 

tentang kita nyari finansial ya. 

Kita di situ mengenya 

organisasi, berarti kita ngabdiin 

diri ke organisasi itu. Jadi nggak 

semuanya itu bakal dapet 

feedback, uang, atau lain 

sebagainya gitu kan. Jadinya tuh 

beberapa yang aku lihat ya saat 

di organisasi itu, banyak yang 

akhirnya nggak profesional. 

Walaupun sebelumnya tuh udah 

tanda-tangan kontrak. Entah itu 

karena masih pada mahasiswa 

yang akhirnya 

menggampangkan itu, nggak 

profesionalnya gimana. Udah 

dikasih amanat buat di 

organisasi ini, dapet tanggung 

jawab ini, tapi banyak yang 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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nggak menjalankan. Satu orang 

yang harusnya dia udah kerja 

selesai, dia malah ngehendal 

kerjaan orang lain. Jadi kayak 

keprofesionalitasannya itu untuk 

mahasiswa yang berorganisasi 

ini agak kurang. Entah karena si 

mahasiswa ini dia punya banyak 

yang harus dia pegang, tapi 

seenggaknya namanya kita 

belajar ya, kita juga harus 

belajar profesionalitas gitu ya. 

Walaupun megang banyak, tapi 

harus tanggung jawab dengan 

apa yang udah diambil. Kalau 

dia nggak mau tanggung jawab, 

harus tahu caranya entah dia 

keluar, izin keluar, atau lain 

sebagainya. Menurutku gitu sih. 

Jadi untuk profesionalitas di 

dunia organisasi sama dunia 

kerja bedanya itu. Soalnya kalau 

di dunia kerja, kebanyakan itu 
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maksudnya dunia kerja ya, 

ibaratnya you face the reality. 

Emang ini realita yang harus 

kamu hadapi bukan cuma 

organisasi yang kamu bisa 

main-main di dalamnya. Mau 

nggak mau harus lebih 

profesional, selain itu atasannya 

itu bener-bener yang atasan gitu 

loh. Kan kalau di organisasi kita 

atasannya mungkin teman kita 

sendiri, kalau nggak kakak kelas 

cuma satu tahun gitu kan. 

Sedangkan saat di pekerjaan itu 

bisa 10 tahun di atas kita, 20 

tahun di atas kita. Jadi kalau 

misalkan kebiasaan tidak 

profesionalitas di organisasi 

yang dulu itu tetap dilakukan, 

kayaknya kerjaanmu di dunia, 

maksudnya your job in the 

circle pekerjaan itu nggak 

mungkin berjalan dengan baik 
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gitu loh. Jadi merasakan 

keprofesionalitasan dalam dunia 

kerja. Karena di situ kan 

otomatis berbeda umur, banyak 

pandangan-pandangan baru 

gitu. Sedangkan kalau di 

organisasi otomatis itu cuma 

sebayaan kita kan, jadi 

pemikirannya ya pemikiran 

sebaya kita gitu loh. Banyak 

menemukan hal-hal baru di 

lingkung pekerjaan itu dan 

selain itu, apalagi ya kalau kita 

dapat pekerjaan itu yang beda 

dari apa yang kita geluti 

sebelumnya. Jadi emang bener-

bener semuanya belajar baru, 

pengalaman baru dan ketemu 

orang-orang yang keren lain 

sebagainya gitu sih kurang 

lebih. 
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teamwork juga sii, melatih lah 

dari organisasi-organisasi 

sebelumnya yang step by step, 

adaptasi dengan teamwork yang 

ada. Soalnya kan kayak 

teamwork setiap lingkungan itu 

kan beda-beda gitu kan. Gitu 

sih. Jadi dari semua yang ada, 

kita yang penting kita kayak 

observasi dulu, oh ternyata 

teamwork di sini kayak gini, oh 

kita ikutin gitu sih. Jadi setiap 

organisasi itu ngajarin kurang 

lebih gitu. Apa ya, sesuatu yang 

nggak secara langsung kita 

dapatkan. Tapi ya, itu kita 

pelajari step by step, kita 

dapatkan. Maksudnya nggak 

secara langsung gitu kan. Nggak 

secara implicit-explicit itu lah 

pokoknya. 

teamwork 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

YAS 

Pengalaman? Pengalaman tentu 

banyak ya. Karena di posisi-

decision making, 

resolusi konflik  

kontribusi 

ormawa 
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posisi strategis, jadi lebih ke 

decision making. Terus 

negosiasi. Terus resolusi 

conflict. Terus, apa Namanya.. 

Mengelola kinerja anggota 

kalau di SDM ya kinerja 

karyawan lah. Terus apalagi ya 

pengalaman? Ya itu tadi. Lebih 

ke itu. Karena duduk di posisi-

posisi yang strategis. 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Pengalaman organisasi dengan 

pengalaman kerja. Beda 

menurut aku, beda. Karena yang 

membedakan adalah 

performance appraisal-nya. Jadi, 

kalau di dunia kerja itu kinerja 

kita itu nanti berdampak kepada 

remunerasi atau gaji tunjangan. 

Nah, jadi ketika kita perform itu 

benar-benar base orientasi-nya 

untuk uang untuk gaji. Nah, 

kalau di organisasi itu lebih ke 

pengembangan soft skill dan 

yang membedakan 

adalah performance 

appraisal-nya 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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lebih ke keikhlasan hati gitu aja. 

Gimana sih?Intinya nggak ada 

orientasi kerja gitu. Jadi kita 

masih bisa malas-malesan di 

organisasi. Makanya kadang di 

organisasi juga banyak anak-

anak yang ngilang-ngilang gitu 

kan. Karena performance 

appraisal-nya nggak didasarkan 

yang di teori2 sdm itu. Kalua di 

organisasi Finansial itu nggak 

ada. Tapi kalau di dunia kerja 

ada. Bedanya di situ. 

Mungkin nanti dengan orang 

yang berbeda bisa juga dia 

jawabnya akan career oriented. 

Karena perusahaanku itu kecil, 

dia nggak ada cabang di mana-

mana. Dan ya hanya satu usaha 

yang dimiliki oleh owner tenteri 

Jogja, jadi jenjang career-nya 

nggak ada. Tapi ketika nanti 

orang yang kerja di BUM-an 

career oriented 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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atau di perusahaan lain like 

Astra atau preport, mungkin dia 

akan bicara bukan hanya money 

oriented. 

Waktu itu berpengaruh sih. 

Karena PD ya, mulai dari hasil 

seleksi, mulai dari tahap seleksi 

sampai tesikologi, owancara itu 

berpengaruh karena kita udah 

biasa ketemu banyak orang dan 

mengerjakan sesuatu-sesuatu 

yang bersifat teknis itu kan 

diorganisasi kayak gitu ya. 

Diorganisasi itu kan kita banyak 

yang bersifat teknis. Nah, 

dikerjaan itu juga gitu. Jadi 

ketika kita interview ditanya 

yang berkaitan-berkaitan 

dengan teknis itu bisa menjawab 

dan bisa praktek gitu. Bisa 

mencontohkan praktek 

nyatanya. Nah, itu yang jadi 

nilai lebih bagi interviewer. 

memudahkan dalam 

wawancara 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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Ya lebih ke itu sih. Yang sangat 

berguna tadi ya decision 

making, public speaking terus 

negosiasi. Itu pengalaman yang 

banyak aku dapatkan ketika 

diorganisasi dan kepake. 

Leadership belum kepake di 

tempat kerja karena posisi ku itu 

masih jadi bawahan. Jadi belum 

punya orang. 

decision making, 

public speaking, 

dan negosiasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

MAH 

Sebenarnya pengalaman yang 

saya dapat di sana lumayan 

banyak. Di sana kita tidak hanya 

belajar bahasa Inggris, tapi kita 

juga belajar untuk 

meningkatkan soft skill kita. Di 

sana juga saya mendapatkan 

pelatihan seperti writting. Dan 

dengan pelatihan tersebut, saya 

bisa lulus pendanaan TKM yang 

Namanya dulu program 

kreatifitas Mahasiswa itu saya 

lulus pendanaan dengan judul 

memberikan 

pelatihan 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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penelitian yaitu menguat konsep 

penggunaan matematika dalam 

pembuatan istana dalam loka di 

Sumbawa dan juga di UKM 

Argumen ini melatih soft skill 

saya di bidang desain grafis. 

Kenapa saya bisa bekerja tidak 

linear bahasanya dengan jurusan 

saya? Karena saya belajar dari 

soft skill itu dan saya 

kembangkan sampai saat ini. 

Sehingga saya bisa bekerja 

walaupun tidak sesuai dengan 

jurusan saya. Tapi saya 

berimprovisasi agar bisa 

berkembang. Dan UKM itu juga 

melatih kita untuk hal-hal 

tersebut. 

Sama. Pengalaman yang saya 

dapatkan itu juga kan mendapat 

pelatihan berupa desain grafis. 

Dan juga saya bekerja di 

keduanya sama 

apabila pekerjaan 

relevan dengan 

pengalaman yang 

diberikan 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 
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industri kreatif seperti desain 

grafis. Jadi sangat sama. 

dan 

pengalaman 

kerja 

Ada. Seperti yang saya bilang 

tadi, tidak hanya akademik yang 

diajar oleh organisasi di tempat 

saya, itu juga melatih kita untuk 

menggembangkan soft skill. 

Sehingga saya rasa sangat 

berpengaruh peran dari 

organisasi dalam menyiapkan 

kita untuk turun langsung ke 

dunia kerja. 

mengembangkan 

softskill 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Itu kayak apa namanya, kita 

melakukan kegiatan belajar di 

desa, itu kayak pengabdian. Itu 

juga berpengaruh di mana kita 

diajarkan untuk bersosialisasi 

kepada masyarakat dan juga 

bagaimana caranya kita bisa 

masuk untuk mengajar melalui 

perangkat desa dan juga kita 

menyiapkan karir 

kita dalam public 

relation dan juga 

bernegotiasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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bisa minta proposal di kampus 

dan juga minta proposal ke luar 

instansi. Jadi itu sangat luar 

biasa dalam menyiapkan karir 

kita dalam public relation dan 

juga bernegotiasi dengan pihak 

internal kampus maupun 

external kampus. 

IKD 

Tetapi setelah masuk organisasi 

itu kayak berubah mindset saya 

90 derajat gitu. Karena di sana 

itu banyak sekali pengalaman 

yang kita nggak dapatkan dari 

kelas. Dan ternyata di sana saya 

mendapatkan double gitu. 

Selain dapat materi 

kepenulisannya, saya dapat 

public speakingnya, saya dapat 

lebih percaya dirilah gitu. Dan 

lebihnya itu mungkin kita nggak 

dapatkan di dalam kelas itu. 

Mungkin karena monoton ya, 

kalau di luar kelas, organisasi 

publik speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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itu kan bisa kita atur gitu. 

Maksudnya bisa kita sesuaikan 

sama jadwal yang lain gitu. 

Seperti itu sih. 

Kalau perbedaannya, mungkin 

lebih kepada perbedaannya 

yang dulu kita diorganisasi 

relasinya hanya mungkin 

sesama mahasiswa aja gitu kan. 

Cuman kalau sekarang kan kita 

ketemu sama orang-orang besar, 

kita ketemu sama pejabat, kita 

ketemu sama orang-orang yang 

mungkin bisa kita bilang 

bidangnya itu udah nggak 

diragukan lagi. Jadi kita lebih 

tambah semangat lagi buat, oh 

iya yang kemarin masih kurang, 

sekarang harus ditambah lagi 

gitu. 

relasi dalam 

pekerjaan lebih luas 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 

Di kesiapan kerja saya itu 

sangat berpengaruh sekali. 

membentuk 

kesiapan kerja 

kontribusi 

ormawa 
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Karena balik lagi yang tadi, 

saya sudah benar-benar, apa 

yang kita bilang, di bidang saya 

itu kan bagian administrasian. 

Jadi pada saat kerja juga, 

Alhamdulillah, nggak begitu, 

apa ya kita bilang, nggak begitu 

nol lah gitu 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Ya lebih public speaking dan 

lagi-lagi saya bilang percaya 

diri di sana itu luar biasa kalau 

kita di bagian humas sama 

bagian administrasi. Karena 

impactnya juga sampai sekarang 

masih bisa dirasakan ya, 

jelasnya atasan saya itu, saya 

kurang tahu ya kenapa gitu, 

cuma saya merasakan atasan 

saya itu bisa dibilang manager. 

Jadi ya manager di tempat saya 

itu lebih percaya ke saya untuk 

bagian keuangannya itu saya 

yang manage itu. Padahal kan 

publik speaking, 

kepercayaan diri 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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saya awalnya sudah masuk di 

CS-nya ya, di marketingnya 

gitu. Cuman mungkin karena ini 

juga sih bidang yang saya 

gelutin juga dilihat sama beliau, 

jadi akhirnya lebih sering 

dipanggil buat ini bisa bantu 

kak, bisa gitu, jadi kayak apa sih 

yang nggak bisa dilakukan 

selama itu masih bisa kita, apa 

namanya, lakukan gitu, selama 

kita masih diberi kesempatan, 

peluang buat dilakukan ya. 

RA 

iya ini sih apa kemampuan 

berbicara terus lebih bisa 

manajemen waktu, terus lebih 

bisa dari yang pendiam lebih 

bisa berbaur begitu terus 

keterampilan keterampilan kecil 

terus seperti menulis belajar 

desain lebih berkembang lagi 

intinya skill-skill yang belum 

ada itu bisa muncul 

publik speaking dan 

manajemen waktu 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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iya, sangat berpengaruh ya di 

organisasi di organisasi kita kita 

diberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri nih kita 

dipercaya untuk menjadi MC itu 

sangat berpengaruh sih 

menambah pengetahuan juga 

terus keterampilan kita 

berbicara kan bertambah juga 

misalnya percaya sebagai ee di 

kepanitian jadi berpengaruh 

banget sih lebih menambah skill 

misalnya di bidang design juga 

mengembangkan 

keterampilan 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

mungkin ini sebenarnya 

tergantung dari kerjaannya sih 

ya mungkin ya selaras atau 

nggak tapi sejauh ini 

pengalaman organisasi kalau 

kita lihat untuk lingkungannya 

di tempat kerja itu jadi lebih 

bisa berbaur terus lebih bisa 

berinteraksi sih berinteraksi 

terus ada hal-hal yang mungkin 

tergantung 

pekerjaan apakah 

selaras atau tidak 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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basic pengaturan-pengatuan itu 

bisa diaplikasi juga dikerjaan 

bisa sih lebih melancarkan juga 

fokus sama sosialnya aja sih di 

sosialnya lebih bisa interaksi 

sama orang 

perbedaannya itu lebih 

keorientasinya kalau yang 

pekerjaan itu money oriented 

tapi kalau organisasi itu 

mungkin lebih ke komitmennya 

kak kita bekerja karena kita 

udah komitmen ikut organisasi 

atau ikut kepanitiaan yang ada 

bener gak kak kalau menurut 

kakak 

orintasinya beda 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 

 
  

HSA 

Saya banyak belajar dari orang 

lain, bagaimana pengalaman-

pengalaman saya ketika saya 

menjadi mahasiswa dan 

bercimpung di organisasi itu 

belajar dari orang 

lain dalam 

organisasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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membentuk sebuah karakter 

baru 

 

 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Jadi saya lebih banyak 

membentuk tentang 

kepribadian, membentuk 

tentang sebuah pemikiran atau 

pemikiran tentang kita itu selain 

bisa ngomong di depan, kita itu 

bisa mempraktekan Nah setelah 

kita bisa ngomong dan 

mempraktekan, baru kita bisa 

mengajar 

melatih publik 

speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

 

 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 



90 
 

Nah akhirnya kita di situ belajar 

tentang bagaimana kita 

mendengarkan pendapat orang, 

kita belajar dari pimpinan 

seketika mengambil keputusan 

yang genting gitu kan 

Mengambil keputusan yang 

harus, yang kita harus berpikir 

kritis untuk mengambil 

keputusan ini dengan berbagai 

macam opsional keputusan yang 

lain Nah kita diajarin untuk 

berpikir secara kritis, critical 

thinking kita untuk diminta 

hidup, terus kreativitas kita, 

terus kita diminta untuk tidak 

selalu menjawab iya Tapi di 

beberapa instruksi yang dia 

secara komando adalah hirarki, 

secara koordinasi adalah dia 

langsung garis putus, apa garis 

lurus, kita tuh tidak bisa berkata 

tidak gitu, kita harus iya juga 

belajar berpikir 

kritis dan menjadi 

pendengar yang 

baik 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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Nah pengalaman-pengalaman 

itu akhirnya untuk saya, untuk 

banyak belajar tentang hal-hal 

baru, tentang kepimpinan, 

tentang manajemen, tentang 

membentuk strategi, tentang 

menjadi seorang analis Tentang 

menjadi seorang yang membaca 

situasi gitu loh 

Pengalaman organisasi sama 

pengalaman kerja, pengalaman 

organisasi jujur saya dapat 

banyak itu tentang soft skill sih, 

contohnya kayak misalnya 

bagaimana ngomong di depan 

publik, bagaimana bisa menjadi 

seorang orator, bagaimana 

caranya bisa kita berbicara 

secara retorika atau dialektika 

secara idealis sebagai pemikiran 

mahasiswa, kita memikirkan 

sebuah sistem itu harus perfect, 

yaitu mahasiswa gitu Tapi kita 

dalam organisasi 

belajar softskill, 

dalam pekerjaan di 

praktekan 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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tidak pernah melaksanakan 

ataupun kita mengeksekusi 

pengalaman-pengalaman kita 

ketika mahasiswa, ketika di 

kampus itu tuh lingkungan kita 

benar-benar eksklusif gitu loh 

Jadi sebagai mahasiswa, 

sebelum masuk dunia kerja 

benar-benar manfaatkan 

kesempatan jadi mahasiswa, 

karena saya kadang rindu aja 

kembali menjadi mahasiswa 

untuk Terkait dengan beberapa 

macam-macam hal eksklusif itu, 

kita membuat suatu program, 

kita merancang program, kita 

membuat RAB, kita 

melaksanakan, itu tuh benar-

benar melatih bagaimana kita 

bekerja sama dalam tim, tim 

impinan Terus bagaimana kita 

mempengaruhi dan dipengaruhi, 

bagaimana kita bekerja secara 

dalam organisasi 

belajar profesional, 

dalam pekerjaan di 

praktekan 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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profesional, menjaga integritas, 

terus kita tidak melibatkan 

perasaan dalam bekerja, itu kita 

belajar dan dilatih ketika 

mahasiswa gitu loh Outputnya 

adalah ketika kita memasuki 

dunia kerja, menurutku itu hal 

yang sangat mendasar, ketika 

fundamental itu sudah 

terbentuk, ketika diorganisasi, 

cara beradaptasi dengan 

lingkungan kerja itu itu 

sebenarnya sangat luar biasa 

sulit Karena kita dibayarkan 

untuk bekerja, kita meluangkan 

waktu, tenaga, pikiran, mungkin 

kita juga membatasi diri kita 

dengan hal yang lain, yang di 

luar eksternal itu untuk kita 

mengabdi gitu, ataupun kita 

melayani pekerjaan itu, atau 

menjalani pekerjaan itu Kita 

memberikan sumbangsi pikiran 
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kita, kita dibayar untuk itu, 

kalau kamu tidak sesuai dengan 

capaian kinerjainmu, berarti 

kamu tidak amanah atau tidak 

tanggungjawab dikerjaan itu, itu 

bisa mempengaruhi posisi 

kamu, mempengaruhi promosi 

karir kamu, terus pun juga bisa 

mempengaruhi kontrak kamu 

untuk diperpanjang Jadi, benar-

benar model kuliah itu, model 

diorganisasi menurut aku itu 

sangat penting sih 

 
  

Termasuk saat kerja juga. 

Menurutku ada tiga-tiga poin 

sih, yang pertama negosiasi, 

terus yang kedua kita mudah 

beradaptasi, sama kita tiga, yang 

ketiga kita mau belajar, aku 

jelasin. Yang pertama, 

pengalaman organisasi yang 

sangat berguna, yang pertama 

negosiasi, mudah 

beradaptasi, dan 

kita mau belajar 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 



95 
 

adalah negosiasi. Negosiasi itu 

banyak banget, banyak banget 

apa ya, nilai-nilainya di sana 

gitu. Jadi misalnya kita mau 

ngobrol sama orang. Nah, di 

negosiasi kita gak cuma 

ngobrol, kita membicarakan 

tentang harga. Terus kita kayak 

menaruh kepercayaan kepada 

lawan bicara kita, kita 

meyakinkan mereka, terus kita 

nego harganya bisa turun apa 

enggak, terus mungkin dapat 

penawaran apa enggak, ada 

diskon apa enggak, terus di situ 

tuh juga ada yang mengingatkan 

sih gitu loh, kita membuat 

pengaruh ke orang-orang yang 

terhubung, orang yang 

terhubung, berpengadu, 

beradaptasi kita, terus di situ tuh 

ada juga titik kepercayaan, rasa 

tanggung jawab, orang lain 
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terhadap kita maupun kita 

terhadap orang lain. Nah, di 

negosiasi ini tuh menurutku 

tingkat ilmu komunikasi yang 

paling tinggi. Karena di situ tuh 

menyangkut duit, terus ada di 

situ juga after sales juga, terus 

juga mungkin di situ tuh ada 

digital marketing, ada finance 

keuangan, terus ada bagian-

bagian negosiasi. Jadi kalau bisa 

diuruti, negosiasi itu berada di 

tingkatan tertinggi dalam ilmu 

komunikasi sih. Menurutku kita 

di sana belajar juga tentang 

penjelasan, tentang presentasi, 

tentang apapun itu, tentang ya 

banyaklah negosiasi itu. Terus 

yang kedua, tadi itu adaptif. Jadi 

pengalaman ku ya di organisasi 

itu, apalagi di Covid itu, yang 

benar-benar kita butuh 

penyelesaian secara sempat, 
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apa-apa digital, rapatnya dari 

offline ke Zoom, ke Google 

Meet, dan sebagainya, itu kan 

butuh penyelesaian. Menurutku 

dengan adanya itu tuh membuat 

asli pejahat itu kayak benar-

benar langsung nyetel gitu loh, 

diberikan tugas ini, itu langsung 

kayak kita udah punya 

pengalaman itu, terus ditambah 

dengan berbagai ide-ide kreatif 

kita, akhirnya kita bisa nge-

improve beberapa hal yang 

sudah terjadi gitu. Nah adaptasi 

itu penting, banyak orang yang 

gagal bekerja karena adaptasi 

itu. Misalnya karena 

kebingungannya, karena 

pemindah pekerjaan, 

terus dari pemimpinannya yang 

mungkin secara, yang pemimpin 

itu mungkin jenis pemimpinnya 

adalah yang tipe boss, yang 
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nyuruh-nyuruh, tidak 

memenuhiakan pegawainya, 

hak-haknya tidak ditunaikan, 

maupun kewajibannya gitu loh. 

Nah adaptasi itu penting bagi 

seorang yang baru mulai bekerja 

gitu loh. Kalau dia udah gak 

kuat di adaptasi itu, dia bakal 

kalah sama siapa, sama dirinya 

sendiri, karena dia gak bisa 

menaklukin diri sendiri. 

Adaptasi itu, tiap orang itu 

beda-beda, misalnya aku ke 

Turki kan, di Turki itu misalnya 

udarnya dingin kan, minus 

contoh di sana. Kita gak pakai 

caket, kita cuma pakai baju 

olahraga gitu loh. Nah itu kan 

secara analogi itu gak masuk 

lah, akhirnya kita apa 

kedinginan, hipoterik dan 

sebagainya. Adaptasi itu butuh 

waktu, dan mungkin itu 
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tergantung ke tahanan orang 

masing-masingnya. Tapi 

menurutku, organisasi itu 

memberikan hak pelajaran yang 

berharga ketika aku beradaptasi. 

Terus yang ketiga, yang 

terakhir, pengalaman yang 

terakhir itu adalah mudah 

belajar. Aku tuh orang yang 

suka belajar ya apapun itu. 

Gak cuma bca buku gitu loh, 

gak cuma belajar dengan teori, 

kayak belajar di luar, 

belajar musik, belajar orain, 

belajar melukis, belajar tiktok. 

Kayak orang pekerjaan kami 

dengan kuliah itu beda banget. 

Kita kuliah based on theory, tapi 

di kerjaan kita based on 

practice. Kita menerapkan ilmu-

ilmu yang ada di kuliah, di 

praktek, tapi gak selamanya 

ilmu kuliah kita itu dipakai. 
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Tapi jangan salah, ilmu di kelas 

itu ngebentuk juga cara kamu 

berpendapat. Sudut pandang 

kamu itu bentuk gitu loh. Jadi 

kamu bisa membuat suatu arbut 

itu dari bahan selang gitu. 

Sehinggalah kamu 

menerapkannya ketika di 

kerjaan. Di kerjaan ini kamu 

diminta untuk belajar lagi dari 

nol. Jadi ketika kuliah kita nol, 

semester satu itu mungkin 

sampai kita lulus tuh 100 

nilainya, tapi ketika kita udah 

lulus, kita mulai hal yang baru 

lagi di hidup kita. 

UN 

Kalau pengalaman sih banyak 

banget ya. Terutama itu cara 

kita mempecahkan masalah 

seperti itu. Karena kan di 

organisasi yang tadi aku 

sampaikan kalau banyak banget 

sebetulnya problem-problem. 

problem solving 

dam teamwork 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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Belum lagi drama-drama kalau 

secara personal. Jadi istilahnya 

mindset kita itu terbentuk. 

Terutama untuk cara kita bisa 

mempecahkan masalah seperti 

itu. Dan lebih ke pengambilan 

problem solving. Kemudian 

juga jiwa leadership ya. Karena 

kan kalau di organisasi itu kita 

nggak cuma ngikut. Tapi kita 

yang jadi pengarah seperti itu 

ya. Yang jadi pemimpin untuk 

tim-tim kita. Jadi pengalaman 

banyak banget ya. Pengalaman 

mulai dari itu, manajemen 

waktu. Kemudian juga cara kita 

bisa berkoordinasi dengan orang 

lain. Berselesaikan dengan 

orang-orang di sekitar. 

Terutama kalau di 

pemberdayaan masyarakat itu 

kan kita lebih banyak turun 

langsung ke lapangan seperti 
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itu. Jadi kita lebih tahu kalau 

terkait permasalahan-

permasalahan di masyarakat itu 

sebetulnya seperti apa giutuuu. 

Kemudian juga cara kita 

berdiskusi dengan tokoh-tokoh 

masyarakat di luar itu seperti 

apa. Jadi banyak banget sih 

pengalamannya. 

Kalo dari aku sih sangat amat 

beda ya. Jadi kalau misal antara 

kuliah, organisasi, dan juga 

kerja aja itu 3 hal itu udah jadi 

perbandingan yang sangat amat 

beda. Gimana kalau kita kuliah 

itu kan lebih ke teori. Kalau 

misal organisasi kita lebih 

kayak aktivis, bukan lagi. 

Maksudnya aktivis dan juga 

akademik juga jalan. Tapi kalau 

di dunia kerja itu, bukan lagi 

tentang teori, tapi lebih ke 

praktek. Gimana cara kita bisa 

organisasi lebih 

fleksibel 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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menguasai apa yang ada di 

lapangan. Jadi kayak pressure 

yang ada di dunia kerja itu 

sangat amat tinggi dibandingkan 

dengan... Kalau organisasi kan 

kita relawan, volunteer. Jadi 

istilahnya leluasa, fleksibel. 

Tapi kalau di dunia kerja itu, 

menurut aku ya, 

perbandingannya itu nggak se 

fleksibel ketika kita ikut 

organisasi. Karena kan kalau di 

organisasi kita bisa... Ya 

pokoknya istilahnya saling 

teamwork. Tapi kalau di dunia 

kerja itu, tidak tergantung. Tapi 

kadang kalau di dunia kerja itu, 

kita harus istilahnya lebih ke 

person. Jadi sebetulnya apa sih 

yang diperlukan? Apa sih skills 

yang diperlukan untuk di dunia 

kerja ini? Jadi lebih ke person, 

tapi kalau organisasi itu lebih ke 
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teamwork. Jadi kalau perbedaan 

mungkin di pressure, di 

tekanannya. 

aku selalu aku cantumin 

beberapa organisasi dan juga 

kegiatan yang pernah aku lakuin 

gitu yaa. Dan menurut aku itu 

jadi salah satu hal yang 

berpengaruh banget ketika di 

interview dengan HR, dengan 

user, dengan director atau BOD 

gitu yaa. Karena ketika di 

interview itu pasti yang ditanya, 

kalau misal untuk seorang 

operator itu kan pengalaman 

organisasi, karena kan 

pengalaman bekerja sebelumnya 

belum ada, meskipun itu adalah 

pengalaman magang. Tapi HR 

itu menurut aku bisa menilai. 

Karena aku sudah di posisi HR 

jadi tahu sedikit-sedikit 

keumumnya. Ternyata HR itu 

bisa jadi poin plus 

jika dimasukan cv 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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juga menilai. Dari bagaimana 

kamu bisa memanajemen apa 

yang dihadapkan di depan 

kamu. Jadi ketika kita 

berorganisasi, karena kita sudah 

terbiasa untuk memanajemen 

apa yang ada di hadapan kita, 

termasuk memanajemen proker 

beserta tim-timnya. Jadi amat 

sangat berpengaruh menurut 

aku dibandingkan orang yang 

tidak mencantumkan organisasi 

DCV-nya. 

 
  

AFB 

Baik. Pada waktu itu mengikuti 

beberapa kan ya organisasi 

kedua tadi melalui partisipasi 

yang telah saya lakukan saya 

telah pernah mengembangkan 

keterampilan kaya 

kepemimpinan terus 

kemampuan saya dalam 

berkolaborasi membuat suatu 

kepemimpinan dan 

teamwork 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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acara dan terlibat di dalam 

proyek-proyek yang seperti 

kegiatan sosial seperti 

penggalangan dana begitu, 

Mbak. 

Sebenarnya menurut saya itu 

pengalaman organisasi dan 

pengalaman kerja itu ada 

persamaan cuman juga ada 

bedanya. Jadi pengalaman 

organisasi cenderung itu kan 

fokus pada kaya pengembangan 

kepemimpinan, keterampilan 

kemudian kaya kegiatan dan 

sosial. Kalau pengalaman kerja 

itu lebih terkait dengan tugas 

langsung dan tanggung 

menjawab pekerjaan yang kaya 

lebih spesifik gitu. keduanya itu 

sama-sama memberikan nilai 

tambah dalam mengembangkan 

diri. 

keduanya sama-

sama memberikan 

nilai tambah dalam 

mengembangkan 

diri 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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Ya sangat berpengaruh Soalnya 

pengalaman organisasi itu kaya 

telah memberikan kontribusi 

besar gitu. Pada saya ketika 

menghadapi kesiapan kerja 

seperti contohnya kaya 

mengelola waktu kemudian 

bekerja dalam tim menangani 

tugas dengan tanggung jawab. 

Begitu mbak. 

manajemen waktu 

dan teamwork 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Yang sangat berguna itu lebih 

kaya ketepatan waktu terus yang 

waktu itu kan berarti soft skill 

editing sekarang kan admin 

sosial media. Lebih kaya 

kecepatan waktu terus jobdesk2 

yang harus dibentuk dalam satu 

hari. Perencanaan perencanaan 

proyek-proyek apapun dan 

keterampilan kayak 

pemimpinan suatu tim. Dalam 

kerja kan saya juga memimpin 

satu kelompok lah. 

manajemen waktu 

dan leadership 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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Iya, dimasukkan. Dan rata-rata 

memang perusahaan itu yang 

memang melihat itu. Orang ini 

sudah mengikuti berapa 

organisasi. 

bisa jadi poin plus 

jika dimasukan cv 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

H 

Terus yang PMII. Yang PMII 

kan anda tahu. Yang PMII itu, 

Kayak pergerakan mahasiswa 

yang Kita tuh kan biasanya 

Orasi lah, ini itu gitu. Yang itu 

tumben lah. Itu jadi pengalaman 

baru sih yang PMII. Karena kan 

kita sebelumnya Awalnya 

mondok gitu kan, nggak pernah 

diajar Buat orasi ini itu. Tapi 

keia masuk PMII, tuntut-tuntut 

itu. Terekspresilah itu pun. Dan 

tuntut-tuntut bisa ngomong Dan 

membantah lah gitu. Ana cobain 

pake mic itu. Pake apa? Pkae 

toa itu loh. Nah itu jadi 

pengalaman. Yang awalnya kan 

nggak mungkin bisa lah gitu. 

publik speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 



109 
 

Nggak berani juga. Tapi karena 

masuk itu jadi pengalaman gitu. 

Sudah tahu aja. Tapi mereka di 

sana bukan hanya fokus buat 

orasi sih. Tapi juga Apa? Tiap 

ketemu itu pasti ada Kita bahas 

tentang agama lah. Nggak fokus 

buat orasi, demo-demo, nggak. 

Jadinya dapat pengalaman baru 

gitu. Sama dia lebih apa sih? 

Agak rasional gitu. Kita disuruh 

mikirin apa yang Sebenarnya 

nggak harus dipikirin gitu.  

Pengalaman organisasi sama 

dengan pengalaman kerja. 

Kalau saya sih menurut Ana. 

Ada perbedaan. Tapi 

pengalaman organisasi itu 

termasuk dalam pengalaman 

kerja jadinya. Soalnya kan dari 

sana udah bisa belajar gitu. 

Yang awalnya kita kan gak tahu 

gimana sih. Pramuka yang 

pengalaman 

orgasnisai masuk 

dalam pengalaman 

kerja 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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misalnya. Pramuka yang 

sebenarnya. Ketika kita masuk 

sana itu. Oh ternyata kita 

jadinya tahu gitu. Tapi kalau 

sama mungkin. Pengalaman 

kerja sama pengalaman 

organisasi ya. Mungkin ada 

perbedaan mungkin. Tapi kalau 

pengalaman organisasi itu. 

Termasuk ke pengalaman kerja. 

Karena awalnya kita gak tahu. 

Situasi orang kerja itu. Kalau 

kita masuk di organisasi jadi 

tahu gitu. Yang awalnya kita 

mungkin gak bisa sembarangan. 

Masuk-masuk ngajar dimana 

gitu. Ketika udah ada channel. 

Kemana tinggal nelfon. Kita 

pergi ngajar kesana gitu. Ada 

beberapa pengalaman yang. Kan 

Ana gak sesuai ya. Ana 

ngajarnya SMP SMA. Kan Ana 

ngambilnya SD gitu. Tapi. 
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Terus jadi pengalaman kerja 

Ana sih. 

Karena kan masih organisasi 

gitu. Gak terlalu fokus sama 

uangnya. Sekedar-kadar kita 

dikasih apalah gitu. 

Makanan.Berarti mungkin. 

Belum termasuk kerja. Disana 

masih cari pengalaman aja 

organisasi 

memberikan 

pengalaman 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 

Di CV itu. Disertakan 

pengalaman organisasi. Di 

setiap CV. Pasti di sebut untuk 

seretakan pengalaman 

organisasi. Karena memang 

berpengaruh. Pengalaman 

organisasi itu. Karena kalau 

yang kita dapat di kuliah itu kan 

cuma teori aja. Organisasi itu 

kan wadahnya. Kita 

berkembang gitu. Kita 

dibebaskan semua kampus mau 

bisa jadi poin plus 

jika dimasukan cv 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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apa. Tapi kan masih di naungi 

semua kampus gitu kan. Kita 

mau mengadakan apa. Ini itu 

masih dipermudah semua 

kampus. Tapi kalau kita cuma 

ngarepen kuliah aja tanpa 

organisasi kayaknya rugi deh. 

Karena kebanyakan teori kalau 

di kuliah situ. 

TRR 

Ini sih, yang pertama yang jelas 

itu pasti publik speaking kayak 

gitu ya. Karena mungkin yang 

awalnya masih takut ya kalau 

misalnya ngomong di depan 

banyak orang kayak gitu. 

Karena di organisasi kan 

otomatis bakal ketemu banyak 

orang tuh. Nah di situ dapatlah 

public speaking-nya, terus 

manajemen waktu. Karena kan 

otomatis kita nggak cuma 

memanage waktu kuliah, tapi 

kita juga ada kegiatan di luar 

publik speaking dan 

manajemen waktu 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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kayak gitu. Terus sama 

administrasi sih, jadi lebih 

tertata kayak gitu. Itu sih kalau 

aku. 

Tadinya mungkin agak 

canggung ya kalau misalnya 

ngomong di depan banyak 

orang. Tapi karena ada 

organisasi kan kita dilatih itu 

untuk terbiasa berbicara di 

depan banyak orang kayak gitu. 

Terus ini juga sih karena Ada di 

salah satu organisasi itu ngajarin 

kayak silahnya komunikasi 

sama orang luar gitu loh. Jadi 

kayak, oh ternyata kita bisa loh 

ber komunikasi dengan baik 

kayak gitu. 

mengembangkan 

kemampuan 

komunikasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

Iya sih, tapi kadang ada 

beberapa yang beda gitu. Kayak 

misalnya kalau misalnya dia 

emang memiliki pengalaman 

sama jika 

pengalaman 

organisasi relevan 

dengan pekerjaan 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 
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divisi misalnya, dia divisi yang 

emang berkaitan sama media. 

Itu kan pasti dia akan terbiasa 

untuk mengelola media sosial 

atau membuat post dan 

sebagainya. Nah, nanti ketika 

kerjanya dia di bidang desain 

kayak gitu kan otomatis akan 

berpengaruh kayak gitu. Nah, 

tapi untuk aku sendiri, karena 

aku sebagai guru ya sekarang 

kerjanya. Pengalaman 

organisasi kurang seperti itu 

mungkin yang bisa diambil sih 

lebih ke yang itu. Jadi lebih 

percaya diri aja kalau misalnya 

kita melakukan sesuatu terlepas 

dari semuanya kan. Kalau 

biasanya ngomongnya di depan 

temen, kayak misalnya temen 

satu yang masih seumuran 

kayak gitu. Walaupun nanti 

waktu ngajar itu udah beda 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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orangnya, tapi sebenarnya ada 

apa ya, ada hal yang membuat 

kita percaya diri gitu. Karena 

udah terbiasa kayak gitu sih. 

Sama ya itu public speaking sih 

yang bisa dipakai kayak gitu, 

kalau dari aku gitu. Cuma setiap 

orang kan pasti punya 

pengalaman yang berbeda ya 

untuk kerjanya kayak gitu. 

Kurang sih, karena dari 

pengalaman yang diambil tadi 

nggak semuanya itu sesuai sama 

bidang kerjaku. Mungkin yang 

tadi yang public speaking yang 

bisa membuat kita lebih percaya 

diri ketika ngomong atau 

mengajar kakak gitu. Karena 

pengalaman yang aku punya itu 

nggak begitu selaras sama 

bidang pekerjaan yang aku 

ambil kakak gitu. Yang bisa 

diambil yang paling yang public 

publik speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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speaking, terus gimana 

manajemen atau mengelola 

kelas kayak gitu. Karena kan 

pernah kaya bagaimana sih kita 

mengadministrasi atau 

mengelola sesuatu hal di ruang 

lingkup organisasi kayak gitu. 

Mungkin nanti bedanya itu di 

ruang lingkup kelas kaya gitu 

sih. Mungkin nggak banyak 

yang bisa dijadikan sebagai 

pengaruh dalam kesiapan kerja 

kaya gitu. 

EE 

 
  

tentu sangat bermanfaat apalagi 

di urusan saya ini lebih ke 

banyak tentang praktiknya gitu 

kak jadi kalau dengan teori 

mungkin kita sedikit pusing jadi 

ketika terjun langsung bertemu 

dengan pasien, bertemu dengan 

keluhan-keluhan setiap orang 

kemudian berbagai sifat-sifat 

kemampuan 

bersosialisasi 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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pasien yang mungkin banyak 

maunya atau ada yang penurut 

juga itu merupakan pengalaman 

yang berharga ya tentunya kak, 

jadi kita terdiri dengan langsung 

berhadapan dengan pasien itu 

bagaimana kita menghadapinya. 

Bertatapan dengan pasien itu 

membuat kita tahu cara 

memberikan solusi setiap pasien 

itu jadi bukan hanya bisa 

membayangkan saja ketika 

diberi teori tapi ketika langsung 

praktik kita langsung merasa 

terbantu gitu 

ada sedikit beda, tetapi ada juga 

kesamaannya. untuk organisasi 

dan kerjakan sama-sama bisa 

membedakan pekerjaan individu 

dengan berkelompok, jadi 

ketika sudah ada tugas ya tidak 

diikuti campuri dengan masalah 

pribadi harus tetap langsung 

melatih 

profesionalitas 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 
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profesional baik ketika di 

organisasi atau kerja 

berpengaruh tentunya. dengan 

kesempatan kita bersosialisasi 

dan kan di organisasi tentunya 

ada program2 seperti yang tadi 

saya sebutkan seperti baksos 

gitu kan kak jadi dengan kita 

kerjanya ke Masyarakat 

langsung kita bisa mengatur 

sendiri cara berkomunikasi kita 

yang awalnya kita kaku tapi di 

depan pasien kita harus melatih 

cara kita jadi setelah itu waktu 

di dunia kerja sudah terbiasa 

kakak 

mengembangkan 

keterampilan 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

S 

Untuk menyumbang masukan 

dan ide-ide dalam diskusi 

bersama, bertanggung jawab 

dan disiplin dalam mengembang 

tugas yang telah diberikan 

kepercayaan kepada saya untuk 

tanggung jawab, 

disiplin, dan 

teamwork 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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menyelesaikannya. Dan 

terakhir, saya berkolaborasi dan 

kerjasama sama anggota. 

Pengalaman kerja dan 

pengalaman organisasi hampir 

sama. Kenapa saya bilang 

begitu? Karena dunia organisasi 

dan dunia kerja kita akan 

menemukan yang namanya 

kerja sama. Sama tim atau sama 

anggota demi keberlangsungan 

dan kelancaran organisasi 

tersebut atau pekerjaan. 

kolaborasi 

perbedaan 

dan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 

Sangat berpengaruh sekali, 

Mbak. Dan saya merasakan itu 

semua dalam kesiapan kerja 

seperti disipin, berkomitmen 

dalam aturan kerja dan 

berkontribusi. 

menajarkan 

komitmen dan 

disiplin 

 

Saya pernah menjadi moderator 

pada saat organisasi dalam acara 

dan itu menjadi bekal saya pada 

publik speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 
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saat interview, sehingga saya 

lancar mau ngomong pada saat 

interview tersebut. 

kesiapan 

kerja 

Pengalaman organisasi yang 

berguna pada saat saya kerja, 

yang saya rasakan dan saya 

alami, yaitu kemampuan untuk 

bekerja sama-sama tim serta 

berdisiplin dalam melaksanakan 

peraturan, tepat waktu dan lain-

lain. 

teamwork, 

manajemen waktu, 

dan disiplin 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 

AH 

Karena kita jadi mahasiswa itu, 

bukan hanya mendapatkan 

pengetahuan saja, tapi banyak 

sekali ilmu yang saya dapatkian 

banyak pengalaman yang saya 

dapatkan untuk melatih 

ketrampilan, contohnya dalam 

segi pendidikan. Setelah kita 

belajar pendidikan, kita hanya 

diajarkan tentang ilmu, tapi 

tidak diajarkan bagaimana kita 

upgrade keatifitas 

dan keterampilan 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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mengkondisikan kelas, atau 

melihat kondisi siswa-siswa. 

Dalam organisasi tersebut, kita 

diajarkan tentang bagaimana 

kita mengkondisikan kelas, atau 

mengkondisikan Ketika kita 

berhadapan dengan siswa. 

Kemudian, ketrampilan untuk 

selain ketrampilan yang pernah 

mengalami kelas, saya juga 

mendapatkan pengalaman 

tentang bagaimana memahami 

psikologi anak. Karena kan 

dalam kuliah, saya hanya 

diajarkan tentang masa depan 

dan juga pendidikan dekat saja, 

jadi dalam organisasi banyak 

diskusi seperti hal pendidikan, 

kemudian psikologi, akhirnya 

bisa meng upgrade kreativitas 

dan jadi ketrampilan. 

Kayanya beda, karena kalau 

tergantung, karena kan 

sama jika 

pengalaman 

perbedaan 

dan 
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organisasi yang pernah saya 

dapatkan sama kerja yang 

sekarang saya dapatkan beda, 

namun kebanyakan, saya 

memikirkan tentang organisasi 

seperti administrasi, dan 

organisasi seperti 

berkomunikasi, itu sangat 

digunakan kalau kita suka 

dikerja. Bisa dibilang, ada 

kesamaan, dan juga ada 

kebedaan tergantung bagaimana 

kita merelasikan atau 

menyelaraskan antara organisasi 

kita atau kuliah kita dengan 

pekerjaan yang kita ambil 

sekarang. Terjawab, kak? 

organisasi relevan 

dengan pekerjaan 

persamaan 

pengalaman 

organisasi 

dan 

pengalaman 

kerja 

sangat berpengaruh, karena kan 

sebetulnya di organisasi itu, kita 

sudah dilatih bagaimana kita 

berkomunikasi, kemudian 

bagaimana kita berbicara di 

public itu. Namun, yang perlu 

melatih publik 

speaking 

kontribusi 

ormawa 

terhadap 

kesiapan 

kerja 
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digaris bawahi adalah bukan 

hanya itu yangdibutuhkn oleh 

tempat kita bekerja, melainkan 

ilmu kita juga yang 

dibutuhkann. 

 
  

 


